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MOTTO 
 
  ضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي َلَََ  ْمُكْنِم 
 اًميَِحر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف ْنَأ اوُل ُتْق َت(۹۲)  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-
Nisa’: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
xi 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
أ...ى  Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...و  Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...ي  Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أ...ي  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
أ...و  Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
xv 
 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Herda Dhiahasna, NIM: 142111030, “Analisis Hukum Islam Terhadap 
Pelaksanaan Akad Ija>rah Pada Usaha Laundry Di Kartasura Sukoharjo 
(Studi Kasus Pada Usaha Laundry Aisyah Dan Mylaundry)” 
Ija>rah merupakan salah satu dari akad muamalah yang telah banyak 
digunakan diberbagai sektor bidang kehidupan manusia, terutama dalam hal upah-
mengupah dan pekerjaan. Ija>rah adalah akad atau transaksi untuk pengambilan 
manfaat dengan jalan memberi pergantian, dimana salah seorang menjadi pihak 
pemberi sewa (musta’jir) dan salah satu pihak menjadi penyewa (mu’jir).Selain 
itu terdapat rukun dan syarat dari akad ija>rah yang harus terpenuhi.Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan akad ija>rah dalam pada 
usaha laundry Aisyah dan Mylaundry di Kartasura. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
akad ija>rah pada usaha laundry Aisyah dan Mylaundry di Kartasura dan 
bagaimana analisis akad pada praktek usaha laundry tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yaitu bahwa akad ija>rah pada usaha laundry 
Aisyah dan Mylaundry termasuk ija>rah a’mal yaitu pemanfaatan jasa. Pada 
dasarnya pelaksanaan akad ija>rah ini sudah sesuai dengan hukum Islam, akan 
tetapi terdapat beberapa kecacatan akad didalamnya, yaitu pada proses s}igat akad 
dimana adanya ketidak jelasan tanggung jawab pihak laundry disebabkan tidak 
adanya aturan mengenai kehilangan yang dituliskan dalam nota. Selain itu tidak 
dapat selesainya pekerjaan pada waktu yang telah dijanjikan diawal merupakan 
sebuah bentuk pengingkaran janjiterhadap akad, serta banyaknya konsumen yang 
tidak datang mengambil barangnya ketika waktu perjanjian telah habis, sementara 
salah satu penyebab batalnya akad ija>rah yaitu pada saat telah berakhirnya waktu 
yang telah disepakati, sehingga pada saat itu pihak laundry telah lepas tanggung 
jawab dalam menjaga pakaian konsumen dan resiko yang terjadi terhadap pakaian 
setelah waktu pengerjaan selesai ditanggung sepenuhnya oleh pihak konsumen. 
Namun demikian, pihak laundry tetap memiliki hak atas upahnya. 
Kata Kunci: Ija>rah, jasa, laundry 
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ABSTRACT 
 
Herda Dhiahasna, NIM: 142111030, "Analysis of Islamic Law to the 
Implementation of Ija>rah Contract on Laundry Business in Kartasura 
Sukoharjo (Aisyah’s Laundry and Mylaundry)" 
Ija>rah is one of the muamalah contract has many used in various sectors of 
human life, especially in terms of the wage-employed and jobs. Ija>rah is a contract 
or transaction for the taking of benefits by gives the turn, where one is a lease 
(musta'jir) and one of the parties become tenants (mu'jir). In addition there are 
pillars and the terms of the ija>rah contractwhich must be fulfilled. This research 
was conducted to find out how the implementation contract ija>rah in the business 
on Aisyah’s Laundry and Mylaundry in Kartasura. 
The purpose of this research is to know how the implementation of a 
proposed business ija>rah on laundry Aisa and Mylaundry in Kartasura and how 
the analysis of the contract on the laundry business practices. 
Based on the results of research that the ija>rahcontracton laundry business 
Aisyah and Mylaundry including ija>rah a'mal is the utilization of services. 
Basically, the implementation of this contract is in accordance with Islamic law, 
but there are some contractual defects in it, its in the process of uncertainty where 
there is a lack of responsibility for the laundry due to the absence of rules about  
the loss written in the notes. In addition, the work can not be completed at the 
promised time at the beginning is a form of denial of the contract, as well as the 
number of costumer who don,t come to pick up the item when the time of the 
agreement has been expired, while one of the causes cancellation of theija>rah  
contract that is at the end of time which has been agreed, so at that time the 
laundry has been off the responsibility in maintaining costumer clothing and risks 
that occur to the clothes after the work is completed fully borne by the costumer. 
However, the laundry still has the right to the sallary. 
Keywords: Ija>rah, services, laundry 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hubungan yang paling dominan dalam kehidupan manusia adalah 
hubungan ekonomi. Karena untuk memudahkan pemenuhan segala kebutuhan 
hidupnya, manusia memerlukan bantuan orang lain, terutama dalam hal 
kehidupan modern dimana kehidupan manusia sudah mengarah pada 
spesialisasi profesi dan produksi. Dalam hubungan ekonomi kegiatan tukar-
menukar terjadi dalam sebuah proses yang dinamakan transaksi. Secara 
hukum transaksi adalah bagian dari kesepakatan perjanjian, sedangkan 
perjanjian bagian dari perikatan.Salah satu bentuk transaksi muamalah adalah 
Ija>rah, yang mana dasar hukumnya telah diatur baik dalam Al-Qur’an dan 
Sunnah maupun ijtihad. 
Ija>rah sebagai jual beli jasa (upah-mengupah), yakni mengambil 
manfaat dari barang atau jasa seseorang, seperti salah satunya dalam kegiatan 
usaha jasa laundry. Awalnya usaha laundry kiloan hadir di sekitar kos-kosan 
atau kampus dan membidik para mahasiswa yang malas mencuci. 
Kenyataannya, jasa laundry kiloan juga digemari oleh kalangan rumah tangga 
yang lebih luas. Kesibukan rumah tangga membuat banyak orang merasa tak 
sempat mencuci. Bukan hanya tak sempat, sebagian besar dari mereka 
menganggap kegiatan cuci cukup menyengsarakan dan lebih baik mereka 
melakukan kegiatan lain yang lebih produktif. 
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Di kartasura terdapat usaha laundry yang berdiri diantaranya Laundry 
Aisyah dan MyLaundry. Laundry Aisyah sendiri berada di Pucangan RT. 4 
RW.2 Kelurahan Kartasura Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Laundry Aisyah ini berdiri pada tahun 2012, dan kebanyakan yang 
menggunakan jasa ini adalah mahasiswa masyarakat umum. Jika dirata-rata 
terdapat 15 orang perhari yang menggunakan usaha laundry Aisyah ini.
1
 Di 
Laundry Aisyah ini terdapat suatu aturan yang otomatis mengikat terhadap 
para konsumennya, diantaranya adalah : (1). Apabila barang tidak diambil 
setelah satu bulan, maka diluar tanggung jawab pihak laundry. (2) Apabila 
cucian luntur yang tidak diberitahukan kepada pihak laundry maka tidak 
menjadi tanggung jawab. (3). Klaim diterima dalam durasi waktu 1x24 jam 
setelah cucian diambil. (4). Hitung dan periksa cucian, keluhan setelah 
meninggalkan outlet tidak kami terima. (5). Pihak laundry tidak bertanggung 
jawab bila terjadi susut, sobek karena sifat bahan sehingga tidak dapat 
diganti. (6) Pengambilan harus menggunakan nota atau fotocopy KTP jika 
hilang. (7) Pelanggan dianggap menyetujui peraturan. 
Dalam penentuan ujrah di Laundry Aisyah ini ditentukan besarannya 
Rp.3000 perkilogram, hal ini dengan memperhitungkan pemasukan, 
pengeluaran, listrik, detergen air pewangi dan gaji karyawan.
2
 
Di Kartasura juga terdapat usaha laundry bernama MyLaundry. 
MyLaundry ini beralamatkan di Pucangan RT. 3 RW.12 Kelurahan 
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Kartasura Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo, yang didirikan pada 
tahun 2013.Para konsumen yang menggunakan jasa MyLaundry ini 
kebanyakan adalah mahasiswa, pelajar SMA IT, dan masyarakat sekitar. Jika 
dirata-rata maka pendapatannya mencapai Rp.4.500.000 perbulan.Jenis 
pakaian yang biasa dilaundrykan berupa pakaian harian, hem, kaos, karpet, 
dan lain-lain. 
Dalam penetuan upah di MyLaundy ini besarannya adalah Rp.4000, hal 
ini didasarkan pada peraturan yang terdapat di Komunitas Laundry di 
Kartasura yang diikutinya, selain itu berdasarkan biaya listrik dan kualitas 
hasil laundry yang diminta oleh konsumen.
3
 
Secara kodrati, manusia diciptakan sebagai mahluk sosial, menjalin 
interaksi satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan hidup akan menjadi 
tidak terhindarkan adanya. Walaupun manusia itu pada hakikatnya bebas, 
independen,  tetapi sekaligus manusia juga adalah sebagai makhluk yang ada 
dalam ikatan sosial, demikian diungkapkan Rousseau dalam 
bukunya“kontrak sosial”. Dalam aktifitas kehidupan, baik yang bernuansa 
bisnis maupun sosial, kita dihadapkan pada sebuah instrumen hukum yang 
namanya hukum perikatan atau hukum perjanjian. 
Perikatan adalah suatu perhubungan hukum antara dua orang atau dua 
pihak, dimana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal dari pihak yang 
lain, dan pihak yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu. 
Perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seorang berjanji kepada seorang 
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lain atau di mana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu 
hal. Berdasarkan ketentuan Buku III Kitab Undangu ndang Hukum Perdata 
tentang Perikatan, dalam pasal 1313 KUHPerdata menyatakan “perjanjian 
adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan 
dirinya terhadap satu orang atau lain orang”.4 
Perkembangan dunia bisnis yang begitu pesat mengharuskan para 
pengusaha untuk membuat berbagai macam perjanjian. Realita, banyak 
masyarakat yang tidak mengerti tentang berbagai macam perjanjian yang 
mempunyai nama dan ciri masing-masing bahkan sampai perjanjian yang 
tidak bernama yang tumbuh di masyarakat. Dari berbagai macam perjanjian 
yang tumbuh di masyarakat, perjanjian antara pengusaha laundry dengan 
konsumen termasuk dalam jenis perjanjian yang mana, apakah perjanjian 
bernama, perjanjian tidak bernama ataukah termasuk perjanjian campuran. 
Jika pelaksanaan perjanjian tidak sesuai dengan, atau menyimpang dari, 
atau tidak memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, maka tujuan yang 
dikehendaki itu tidak tercapai secara patut, bahkan mungkin tidaktercapai 
sama sekali. Akibatnya ialah ada pihak yang dirugikan. Dalam hal ini 
muncul masalah tanggung jawab, siapa yang bertanggung jawab memikul 
beban kerugian, pihak pengusaha atau pihak konsumen. 
Prinsip tentang tanggung jawab merupakan perihal yang sangat penting 
dalam hukum perlindungan konsumen. Dalam kasus-kasus pelanggaran hak 
konsumen, diperlukan kehati-hatian dalam menganalisis siapa yang harus 
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bertanggung jawab dan seberapa jauh tanggung jawabdapat dibebankan 
kepada pihak-pihak terkait. 
Sewa menyewa atau upah mengupah sangat rentan dengan kecurangan-
kecurangan yang bisa saja dilakukan oleh pihak konsumen maupun pelaku 
usaha sendiri. Seperti dalam banyak kasus, misalnya yang terjadi pada 
pelayanan laundry dengan alasan untuk mengejar keuntungan ternyata banyak 
pelaku usaha yang mengesampingkan pelayanan baik untuk konsumennya, 
sehingga dalam pelayanannya banyak merugikan konsumen akibat kelalaian 
para pelaku usaha padahal seharusnya pihak laundry sebagai pelaku usaha 
memberikan pelayanan terbaik bagi pengguna jasa.
5
 Tetapi pada 
kenyataannya jasa laundry tersebut sering melakukan kesalahan berupa cacat 
pada pakaian seperti kelunturan, pudar pada warna pakaian, pakaian tertukar, 
dan lain-lain entah itu ada unsur kesengajaan atau ketidak telitian pihak 
laundry. Selain terjadinya cacat pada pakaian juga terjadi wanprestasi, seperti 
adanya baju konsumen yang hilang, pakaian rusak, dan lain sebagainya. 
Maka dari itu dalam penelitian ini terfokus pada analisis pelaksanaan 
akad Ija>rah pada usaha laundry di Laudnry Aisyah dan MyLaundry. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan akad ija>rah pada Usaha Laundry Aisyah dan 
MyLaundry di Kelurahan Kartasura? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan akad ija>rah pada 
Usaha Laundry Aisyah dan MyLaundry di Kelurahan Kartasura? 
                                                             
5
 Ibu Ani, Pemilik Laundry Aisyah, wawancara pribadi, .  
6 
 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pelaksanaan akad pada Usaha Laundry Aisyah dan 
MyLaundry di Kelurahan Kartasura. 
2. Mengetahui analisis pelaksanaan akad ija>rah pada Usaha Laundry Aisyah 
dan MyLaundry di Kelurahan Kartasura? 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat penelitian ini agar bisa memahami akad transaksi yang dilakukan 
pada usaha laundry dengan cermat dan agar bisa membandingkan dengan 
akad yang terjadi pada ija>rah. 
2. Agar bisa mengetahui prosedur transaksi pada usaha laundry yang sesuai 
dengan realita yang ada. 
E. Kerangka Teori 
Perjanjian merupakan suatu hubungan hukum antara dua belah pihak 
atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat-akibat hukum. 
Dalam hubungan itu, terdapat sesuatu yang diperjanjikan oleh seseorang 
kepada orang lain yang merupakan kewajiban baginya untuk dilaksanakan 
atau tidak dilaksanakan.
6
 Menurut Subekti, sebagaimana dikutip oleh Gemala 
Dewi, ddk, perjanjian adalah suatu peristiwa dimana dua orang itu saling 
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berjanji untuk melaksanakan sasuatu hal.
7
 Seseorang yang berhak atas 
pemenuhan janji mempunyai hak untuk menuntut pelaksanaannya. 
Dalam Islam telah ditetapkan beberapa prinsip dalam segala bentuk 
muamalah, dan dapat dilihat dalam beberapa prinsip-prinsip muamalah dalam 
Islam, yaitu: 
1. Dalam bermuamalah haruslah dilakukan atas dasar kerelaan, tanpa 
mengandung unsur paksaan. Prinsip ini mengandung arti bahwa setiap 
bentuk dari muamalah antar individu atau pihak-pihak yang bersangkutan 
haruslah berdasarkan kerelaan masing-masing pihak dan juga kebebasan 
kehendak dari pihak-pihak penyelenggara akad. Penyelenggara dari 
kebebasan kehendak ini akan berakibat tidak akan dibenarkan suatu 
bentuk muamalah. Seperti disembunyikannya cacat yang terdapat pada 
barang oleh penjual kepada pembeli dan pembeli memanipulasi alat 
pembayarannya, atau sengaja menyembunyikan manipulasi pada alat 
pembayarannya. 
Sebenarnya mereka sama-sama tahu dengan jelas perbuatannya.Contoh 
tersebut merupakan pelanggaran terhadap prinsip suka dan rela, karena 
ada unsure penipuan dan pemaksaan dari salah satu pihak yang 
melaksanakan akad yang juga tidak mencerminkan kehendak.Yang 
sebenarnya perbuatan tersebut merugikan yang bersangkutan, maka 
sesungguhnya prinsip suka dan rela dalam bermuamalah ini adalah dalam 
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upaya untuk melindungi kedua belah pihak baik itu penjuual ataupun 
pembeli atau juga konsumen dan pelaku usaha.
8
 
2. Prinsip kejujuran menepati amanat dan nasihat dalam bermuamalat. Nilai 
yang terpenting dalam bertransaksi adalah kejujuran. Cacat-cacat dalam 
perdagangan yang paling buruk adalah kebohongan, sedangkan menepati 
amanat adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak 
mengambil sesuatu yang melebihi haknya dan tidak mengurangi hak 
orang lain dalam segala hal. 
3. Dalam bermualamat adalah adanya prinsip keadilan diantara kedua belah 
pihak sebagai penyelenggara akad dan menghindari unsur-unsur 
pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa akad-akad dalam Islam dibangun atas dasar 
mewujudkan keadilan dan menjauhkan penganiayaan. Seperti halnya 
pembeli wajib menyerahkan harga dan penjual menyerahkan barangnya 
kepada pembeli dan dilarang berbuat curang dalam menakar dan 
menimbang, dan juga dilarang bermualat yang menyebabkan pemakanan 
harta secara bathil seperti jual beli gharar, akad-akad dimana terjadi 
penyembunyian cacat barang jualan. Hal ini merupakan perbuatan samar 
karena tampaknya akad tersebut sah dan suka sama suka diantara kedua 
belah pihak. Terutama ketika pembeli itu sedang sangat membutuhkan 
tetapi sebenarnya didalamnya terdapat penganayaan dan eksploitasi. 
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4. Prinsip semua akad dan mumalat tidak bisa sempurna kecuali dengan 
mengharapkan ukuran dan membataskan harga.
9
 Semua muamalat tidak 
sah jika barang yang diakadkan itu ukurannya terbatas dan harganya pun 
dapat dimaklumi agar orang terhindar dari penipuan dan pertengkaran 
sehingga dilarang jika tidak diketahui barang maupun harganya. 
5. Prinsip bermuamalat harus berdasarkan kejelasan, baik mengenai kualitas 
maupun kuantitasnya. Prinsip ini untuk menghindari jual beli gharar. 
Maka harus jelas selain pada kualitas dan kuantitas tetapi juga pada 
waktu penyerahan barang. 
6. Prinsip muamalat juga dilakukan atas dasar prinsip kemanfaatan, 
sehingga kegiatan tersebut harus mendatangkan manfaat dan menjauhkan 
mudharat dan tidak membahayakan baik untuk individu maupun 
masyarakat. 
Dalam sewa-menyewa juga telah ditentukan aturan-aturan hukum 
seperti rukun, syarat, maupun bentuk sewa-menyewa yang diperbolehkan 
ataupun yang tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, dalam prakteknya harus 
dikerjakan secara konsekuen dan memberikan manfaat bagi yang 
bersangkutan. 
Menurut ulama Hanafiyah, rukun ija>rah adalah ijab dan qabul, antara 
lain dengan menggunakan kalimat: Al-ija>rah, al-isti’jar, al-iktira’, dan al-
ikra. Adapun menurut Jumhur ulama, rukun ija>rah ada 4 (empat), yaitu:‘a>qid 
(orang yang akad), s}igat akad, ujrah (upah), manfaat. 
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Syarat Ija>rah yang harus dipenuhi oleh mu’jir dan musta’jir (pihak yang 
melakukan akad Ija>rah), sama dengan syarat pada akad lainnya, seperti 
keduanya harus berakal sehat dan dewasa.
10
 
Upah mengupah atau Ija>rah ‘ala al-a’mal, yakni jual-beli jasa, biasanya 
berlaku dalam beberapa hal seperti menjahitkan pakaian, membangunkan 
rumah, dan lain-lain. 
Ija>rah ‘ala al-a’mal terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Ija>rah Kha>s, adalah ija>rah yang dilakukan oleh seorang pekerja. 
Hukumnya, orang yang bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang 
yang telah memberinya upah. 
2. Ija>rah Musytarik, yaitu ija>rah yang dilakukan secara bersama-sama atau 
melalui kerja sama. Hukumnya boleh bekerja sama dengan orang lain. 
Tanggung jawab yang disewa (ajir) terbagi menjadi dua: 
1. A>jir Kha>s. 
Untuk jenis pekerja ini ketika ada barang yang rusak, maka ia tidak 
bertanggung jawab untuk menggantinya. 
2. Ajir Musytarik. 
Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan tanggung jawab 
mereka: 
a. Ulama Hanafiyah, Jafar, Hasan Ibn Jiyad, dan Imam Syafi’i. 
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Pendapat yang paling shahih adalah mereka tidak bertanggung 
jawab atas kerusakan sebab kerusakan itu bukan disebabkan oleh 
mereka, kecuali bila disebabkan oleh permusushan. 
b. Imam Ahmad dan dua Sahabat Imam Abu Hanifah 
Mereka berpendapat bahwa ajir bertanggung jawab atas 
kerusakan jika kerusakan disebabkan oleh mereka walaupun tidak 
sengaja, kecuali jika disebabkan oleh hal-hal yang umum terjadi. 
c. Menurut Ulama Malikiyah 
Pekerja bertanggung jawab atas kerusakan yang disebabkannya 
walaupun tidak sengaja atau karena kelalaiannya.
11
 
Laundry merupakan salah satu pelayanan jasa dibidang cuci mencuci 
pakaian, gordyn, boneka, dan lain-lain. Pelanggan bisa memakai jasa 
tersebut.dengan memilih jenis cucian yang telah ditetapkan harga oleh pihak 
penyedia jasa dan waktu lama cucian biasanya ditentukan oleh penyedia 
dengan batas minimal dan maksimal selesainya cucian yang dipesan 
pelanggan.
12
 
F. Tinjauan Pustaka 
Peneliti yang sebelumnya adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Perlindungan Konsumen dalam Jasa Laundry Pakaian di Yogyakarta (Studi 
Pada Jasa Laundry Pakain di Jl. Timoho Yogyakarta)” (2009). Skripsi 
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Jurusan Muamalat Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, yang ditulis oleh Dewi Irawati. Hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa perlindungan konsumen dalam penggunaan jasa laundry dijalan 
Timoho Yogyakarta sudah sesuai dengan hukum Islam. Karena dalam 
prakteknya layanan jasa laundry yang berada dijalan Timoho Yogyakarta 
memberikan hak-hak kepada konsumen dengan meberikan ganti rugi 
diantaranya dengan diganti maksimal Rp 80.000 dan hasil cucian yang tidak 
bersih dapat dikembalikan untuk dicuci ulang, dengan berbagai upaya yang 
dilakukan pihak laundry, konsumen mendapatkan haknya kembali pakain 
dengan baik dan tidak rusak. Dalam transaksinya kerelaan dalam transaksi 
jasa laundry ini sudah terlaksana dimana pemilik jasa laundry memberi 
kesempatan mengembalikan pakaian dan meminta ganti rugi, walaupun pada 
keyataannya sedikit yang menggunakan fasilitas ini.
13
 
Skripsi yang kedua berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek 
Sewa Jasa Di Terasz Laundry Yogyakarta” (2009).Skripsi jurusan Muamalat 
Fakultas Syariah Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang ditulis 
oleh Andi Wibowo. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa akad sewa 
menyewa dalam penggunaan jasa di TERASZ Laundry Yogyakarta hanya 
yang mengalami keterlambatan dalam pencucian pakaian yang sesuai dengan 
Hukum Islam. Karena tidak semua pengguna jasa mengalami keterlambatan 
penyelesaian hanya pada prakteknya ada beberapa pengguna jasa laundry 
tidak terpenuhi hak-haknya dengan tiak memberikan pakaian pada waktu 
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yang telah ditentukan antara kedua belah pihak.Dengan adanya keterlambatan 
pencucian pakaian akibat menerima pakaian pengguna jasa pada saat over 
load.
14
 
Skripsi yang ketiga adalah “Perlindungan Konsumen Pengguna Jasa 
Laundry di Kelurahan Ronowijayan Kabupaten Ponorogo (Analisis Hukum 
Islam dan Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 
Konsumen) (2016). Skripsi Program Studi Muamalah Jurusan Syariah dan 
Ekonomi Islam STAIN Ponorogo, yang ditulis oleh Rohmatul Mustavida. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan akad ija>rah pada bisnis jasa 
laundry yang ditinjau dalam ekonomi Islam sudah sah dan sesuai, hal ini 
dilihat dari akad ija>rah yang dipraktekan pada bisnis jasa laundry sudah 
seusai dengan ketentuan-ketentuan syara, dan dengan adanya ketentuan kerja, 
bentuk kerja, waktu kerja dan ujrah yang sudah jelas yang disewa merupakan 
jasa yang mubah. Akan tetapi dalam prosedur pencuciannya masih kurang 
memperhatikan dalam hal kesucian.
15
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
kebanyakan meneliti mengenai hak-hak yang didapat oleh konsumen yang 
dirugikan atas kelalaian pihak usaha laundry, hal ini tentu berbedadengan 
penelitian ini dimana pembahasan akan difokuskan pada tanggung jawab 
pelaku usaha laundry dalam pemenuhan kewajibannya atas klausal akad baku 
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pada awal perjanjian. Dengan demikian, maka dipastikan bahwasanya 
penelitian ini tanpa plagiasi. 
G. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam oenulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah 
penelitian lapangan (Field Research), yaitu bahwa peneliti berangkat ke 
lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam 
suatu keadaan alamiah.
16
 Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan menggambarkan secara cermat 
karatkteristik dari fakta-fakta (individu, kelompok atau keadaan) dan 
untuk menentukan frekuensi sesuatu terjadi.
17
 Analisis yang dimaksudkan 
berdasarkan gambaran, fakta yang diperoleh akan dilakukan analisis 
secara cermat untuk menjawab penelitian, kemudian menginterpretasikan 
seluruh obyek penelitian.
18
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan data kualitatif. Data kualitatif yaitu suatu metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
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meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
instrumen kecil, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 
analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dan generalisasi.
19
  
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pucangan Kelurahan Kartasura 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo, dimana Usaha Laundry 
Aisyah dan MyLaundry berada. Alasan penulis mengambil lokasi ini 
karena kedua laundry ini (Aisyah dan Mylaundry) berada dekat dengan 
kampus, keberadaannya juga ditengah-tengah lingkungan mahasiswa di 
mana keduanya sering menjadi perbincangan di kalangan mahasiswa atas 
pelayanannya yang kurang maksimal. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh 
peneliti dari sumbernya
20
.Data primer dalam penelitian ini adalah 
hasil wawancara dengan pemilik MyLaundry dan Laundry Aisyah, 
karyawan Laundry Aisyah, serta konsumen dari Laundry Aisyah dan 
MyLaundry. 
b. Data Sekunder 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
ALFABETA, 2014), hlm. 9. 
 
20
Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), hlm. 10. 
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung.
21
 Fungsinya adalah memberikan keterangan tambahan atau 
keterangan pendukung data primer. Data ini berupa buku-buku, jurnal, 
dan hasil penelitian yang berkaitan dengan permasalahan ija>rah dan 
laundry. 
c. Data Tersier 
Data tersier adalah data tambahan yaitu data yang bersumber dari 
kamus dan alamat web yang berkaitan dengan masalah Ija>rah dan 
laundry sebagai pelengkap data. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai,
22
 
sehingga akan tercipta proses interaksi antara responden dengan 
pewawancara. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara 
struktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa 
pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini 
dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan 
fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang 
                                                             
21
 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-1, 
1998), hlm. 91. 
 
22
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, Karya Ilmiah), 
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 138. 
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melebar.
23
 Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada 
pemilik MyLaundry dan Laundry Aisyah, karyawan Laundry Aisyah, 
serta konsumen dari Laundry Aisyah dan MyLaundry. Data yang 
diperoleh dari wawancara merupakan data mentah.
24
 
b. Dokumen 
Dokumen adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah atau notulen rapat.
25
 Dalam penelitin ini penulis 
menggunakan nota laundry dan foto-foto sebagai dokumen pendukung 
yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. 
6. Teknik Analisa Data 
Setelah data yang diperoleh terkumpul maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan analisa terhadap daat-data tersebut. Karena penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka penulis menggunakan dua 
metode, yaitu: 
a. Induktif 
Analisa induktif adalah proses logika yang berangkat dari fakta-fakta 
khusus atau peristiwa yang riil yang kemudian ditarik kesimpulan 
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 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Pendapatan, 
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 203. 
 
24
 Lisa Harrison, Metodologi Penelitian Politik, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 104. 
 
25
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 231. 
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menuju kepada teori atau kaidah umum.
26
 Analisa ini dilakukan 
dengan cara melihat pelaksanaan akad ija>rah di lapangan kemudian 
diambil kesimpulan 
 
b. Deduktif  
Analisa deduktif adalah proses pendekatan yang berangkat dari 
kebenaran umum mengenai suatu teori dan menghubungkan 
kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri 
sama dengan teori tersebut.
27
 Analisa tersebut adalah dengan melihat 
kesesuaian antara teori akad Ija>rah dengan pelaksanaan akad Ija>rah 
pada Usaha Laundry Aisyah dan Mylaundry di Kelurahan Kartasura. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan singkat dalam penulisan 
ini, maka penulisan mebaginya menjadi lima bab, dan tiap-tiap bab terdiri 
dari beberapa sub bab dan tiap-tiap sub bab yang satu dengan yang lainnya 
merupakan rangkaian yang terkait sehingga tidak dapat dipisahkan antar yang 
satu dengan yang lainnya:, sistematika penulisan adalah: 
Bab pertama berisi tentang pendahuluan, di mana pendahuluan ini 
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
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Ibid.,hlm. 413. 
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 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 244. 
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Bab kedua berisi tentang teori perjanjian, pemahaman Ija>rah, dalam bab 
ini penulis menguraikan pandangan ulama tentang jenis-jenis Ija>rah, yang 
terdiri dari beberapa sub bab, dimulai dengan pengertian Ija>rah, syarat-syarat 
Ija>rah, dasar hukum tentang Ija>rah, rukun dan syarat Ija>rah, dan jenis-jenis 
Ija>rah, serta teori laundry. 
Bab ketiga tentang gambaran umum profil laundry Aisyah dan 
Mylaundry, yang terdiri dari sejarah berdirinya laundry, jenis layanan, aturan 
pada masing-masing laundry, prosedur pelaksanaan laundry, serta masalah-
masalah yang dihadapi. 
Bab empat membahas tentang pelasanaan akad Ija>rah dan analisanya 
pada laundry aisyah dan Mylaundry di Kelurahan Kartasura. 
Bab lima tentang penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-
saran. 
 
20 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
GAMBARAN UMUM TENTANG AKAD IJA>RAH DAN LAUNDRY 
 
A. AKAD IJA>RAH 
1. Pengertian Ija>rah 
Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah 
ialah ija>rah.Lafal al-ija>rah dalam bahasa Arab berarti upah, sewa, jasa 
atau imbalan. Karena itu, lafal ija>rah mempunyai pengertian umum yang 
meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatu 
kegiatan, atau upah karena melakukan sesuatu aktivitas. Misal adanya 
seseorang seperti A, bekerja pada B dengan perjanjian bahwa B akan 
membayar sejumlah imbalan.
1
 
Secara etimologi, ija>rah adalah (bai’ al-manfa’ah) artinya menjual 
manfaat, demikian pula artinya menurut terminologi syara’. Dibawah ini 
juga akan dikemukan definisi ija>rah menurut pendapat beberapa ulama 
fiqih sebagaiamana dinukil dalam beberapa buku berbahasa Indonesia:
2
 
Ulama Hanafiyah: 
 ٍضَوِعِب ِعِف اَنَم ىَلَع ٌدْقَع 
Artinya: 
“Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti. 
                                                             
1
 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 29. 
 
2
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 228. 
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Ulama Syafi’iyah: 
 ْوُصْقَم ٍةَعَف ْ نَم ىَلَع ٌدْقَع ٍةَحاَبُم ٍةَمْوُلْعَم ٍةَدبِلإاَو ِلْذَبِْلل ةَِلبَاقا ٍمْوُلْعَم ٍضَوِِعب ِةَح  
Artinya: 
“Transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah 
dan boleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu”. 
 
Ulama Malikiyah dan Hanabilah: 
 
اَبُم ٍئْيَش ِعِفاَنَم ُكْيِْلَتَ ٍةَح وُلْعَم َة َّدُمةَم  ٍضَوِعِب  
Artinya: 
“Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu 
dengan suatu imbalan.” 
 
Ada yang menerjemahkan ija>rah sebagai jual beli jasa (upah-
mengupah), yakni mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula yang 
menerjemahkan sewa-menyewa yakni mengambil manfaat dari barang. 
Pada pembahasan ini penulis membagi ijarah menjadi dua bagian, yaitu 
ijarah jasa dan ijarah atas benda.
3
 
Dalam arti luas, ija>rah bermakna suatu akad yang berisi penukaran 
manfaat sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalm jumlah tertentu. 
Hal ini sama artinya dengan menjual manfaat dalam jumlah tertentu. Hal 
ini sama artinya dengan menjual manfaat sesuatu benda, bukan menjual 
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 Sayyid Sabiq,  Fiqh Sunnah terj. Ahmad Dzulfikar dan Muhammad Khoyrurrijal, 
(Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 119. 
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‘ain dari benda itu sendiri. Dengan istilah lain akad Ija>rah merupakan 
bentuk transaksi yang dilakukan dengan pengambilan manfaat dengan 
balasan berupa imbalan.
4
 Misalnya, suatu rumah milik C, dimanfaatkan 
oleh D untuk di tempati.D membayar kepada C dengan sejumlah bayaran 
sebagai imbalan pengambilan manfaat atas rumah itu. 
2. Dasar Hukum Ija>rah 
Para ulama fiqh mengatakan bahwa yang menjadi dasar 
dibolehkannya akad al-ija>rah diantara sebaga berikut: 
a. Firman Allah dalam surat Az-Zukhruf ayat 32 yang berbunyi: 
 
 اَنْع َفَرَو اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلْا فِ ْمُه َتَشيِعَم ْمُه َن ْ ي َب اَنْمَسَق ُنَْنَ َكِّبَر َتَْحَْر َنوُمِسْق َي ْمُىَأ
 َِّم ٌر ْ يَخ َكِّبَر ُتَْحَْرَو اِِّيرْخُس اًضْع َب ْمُهُضْع َب َذِخَّتَِيل ٍتاَجَرَد ٍضْع َب َقْو َف ْمُهَضْع َب ا
 َنوُعَمَْيَ 
Artinya: 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain  . . . (Q.S. Az-Zukhruf: 32)
5
 
 
  
                                                             
4
 Ibid., 
 
5
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: MQS 
Publishing, 2010), hlm. 491. 
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b. Firman Allah dalam surat Al-Qashash ayat 26-27 yang berbunyi:  
 
  ِّنِِّإ َلاَق )( ُينِمَْلْا ُّيِوَقْلا َتْرَجْأَتْسا ِنَم َر ْ يَخ َّنِإ ُهْرِجْأَتْسا ِتََبأ َاي َاُهُاَدْحِإ ْتَلاَق
 اًرْشَع َتَْمْتَأ ْنِإَف ٍجَجِح َنَِّاَثَ نَِّرُجَْأت ْنَأ ىَلَع ِْين َتاَى ََّتََن ْبا ىَدْحِإ َكَحِكُْنأ ْنَأ ُدِيُرأ
 َمَو َكِدْنِع ْنِمَف َينِِلْاَّصلا َنِم ُوَّللا َءاَش ْنِإ نُِّدِجَتَس َكْيَلَع َّقُشَأ ْنَأ ُدِيُرأ ا  
Artinya: 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu 
cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 
kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya 
Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik". (Q.S. 
Al-Qashash:26-27)
6
 
 
c. Hadits Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, yang 
berbunyi: 
 
 ُقَرَع ًفَُيَ َْنا َلْب َق َُهرْجَا َر ْ يِجَلْا اوُطَْعا هاور{ ُوأ وبيجام نبا و ىلعو 
لاوط بانِّ ذمترلاوي }  
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Ibid.,hlm. 388. 
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Artinya: 
“Berikanlah upah/jasa kepada orang yang kamu pekerjakan sebelum 
kering keringat mereka.” (HR. Abu Ya’la, Ibnu Majah, ath-Tahbrani, 
dan at-Tarmidzi).
7
 
 
3. Rukun Ija>rah 
Menurut ulama Hanafiyah bahwa rukun ija>rah hanya terdiri dari 
ijab dan qa>bul. Karena itu akad ija>rah sudah dianggap sah dengan adanya 
ijab-qa>bul tersebut, baik dengan lafadh ija>rah atau lafadh yang 
menunjukkan makna tersebut.
8
 Sedangkan menurut jumhur ulama rukun 
ija>rah terdiri dari:9 
a. ‘A>qid (orang yang berakad yaitu Mu’jir dan Musta’jir) 
b. S}igat Akad (ijab dan qabul) 
c. Ujrah (upah) 
d. Ma’qud ‘Alai>h  (objek sewa atau manfaat) 
Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa orang yang berakad, 
sewa/imbalan, dan manfaat, bukan termasuk rukun ija>rah melainkan 
syarat-syarat ija>rah 
4. Syarat Sah Ija>rah 
Adapun syarat-syarat akad ija>rah adalah sebagai berikut: 
a. Untuk kedua orang yang berakad (al-muta’aqidai>n), menurut ulama 
Syafi’iyah dan Hanabilah, disyaratkan telah balig dan berakal. Oleh 
sebab itu, apabila orang yang belum atau tidak berakal, seperti anak 
                                                             
7
 Nasrun Haroen, Fiqh . . . . ., hlm. 231.  
 
8
 Qamarul Huda, Fiqh . . . . ., hlm. 80. 
 
9 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia),  hlm. 124. 
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kecil dan orang gila, menyewakan harta mereka atau diri mereka 
(sebagai buruh), menurut mereka, ija>rahnya tidak sah. Akan tetapi, 
ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang 
berakad itu tidak harus mencapai usia balig, tetapi anak yang telah 
mumayyiz pun boleh melakukan akad ija>rah. Namun, mereka 
mengatakan, apabila seorang anak yang mumayyiz melakukan akad 
ija>rah terhadap harta atau dirinya, maka akad itu baru dianggap sah 
apabila disetujui oleh walinya.
10
 
b. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk 
melakukan akad ija>rah. Apabila salah seorang di antaranya terpaksa 
melakukan akad itu, maka akadnya tidak sah. Hal ini berdasarkan 
kepada firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi: 
 
 ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ْنَع
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َوَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت لاَو ْمُكْنِم ٍضَار َت 
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 
dengan jalan perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah . . . . ., hlm. 232. 
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Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-
Nisa:29)
11
 
c. Manfaat yang menjadi objek ija>rah harus diketahui secara sempurna, 
sehingga tidak muncul perelisihan di kemudian hari. Apabila manfaat 
yang akan menjadi objek ija>rah itu tidak jelas, maka akadnya tidak 
sah. Kejelasan manfaat itu dapat dilakukan dengan menjelaskan jenis 
manfaatnya, pembatasan waktu, atau menjelaskan jenis pekerjaan jika 
ijarah atas pekerjaan atau jasa seseorang.
12
 
1) Penjelasan jenis pekerjaan 
Penjelasan tentang jenis pekerjaan sangat penting dan diperlukan 
ketika menyewa orang untuk bekerja sehingga tidak terjadi 
kesalahan atau pertentangan. 
2) Penjelasan waktu kerja 
Dalam transaksi ija>rah harus disebutkan jangka waktu pekerjaan 
itu yang dibatasi oleh jangka waktu berlakunya perjanjian atau 
selesainya pekerjaan tertentu. Selain itu, harus ada juga perjanjian 
waktu bekerja bagi mu’ajir. 
3) Gaji kerja  
Disyaratkan juga honor transaksi ija>rah tersebut jelas, dengan 
bukti dan ciri yang bisa menghilangkan ketidakjelasan. 
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Kompensasi transaksi ija>rah boleh tunai, dan boleh juga tidak, 
dengan syarat harus jelas.
13
 
d. Barang harus dapat memenuhi secara syara’. Oleh sebab itu ulama 
sepakat menyatakan tidak boleh menyewa seseorang untuk 
membunuh orang lain (pembunuh bayaran), dan orang Islam tidak 
boleh menyewakan rumah kepada orang non muslim untuk dijadikan 
tempat ibadah mereka. Menurut mereka, objek sewa menyewa dalam 
contoh diatas termasuk maksiat, sedangkan kaidah fiqh menyatakan: 
Sewa menyewa dalam masalah maksiat tidak boleh. 
e. Tidak menyewa untuk pekerjaan yang diwajibkan kepadanya.  
Diantara contohnya adalah menyewa orang untuk shalat fardu, 
puasa, dll.Juga dilarang menyewa istri sendiri untuk melayaninya 
sebab hal itu merupakan kewajiban istri. 
5. Ujrah (upah) 
Kata ujrah secara bahasa berarti mengupah, sedangkan secara syara’ 
adalah akad untuk mendapatkan materi yang diduga kuat dapat 
diperoleh. 
Istilah ujrah dalam kehidupan sehari-hari diartikan oleh fuqaha yaitu 
memberi upah kepada orang lain yang dapat menemukan barangnya yang 
hilang atau mengobati orang yang sakit atau menggali sumur sampai 
memancarkan air atau seseorang menang dalam suatu kompetisi. Jadi 
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 Nurul Huda, dkk, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoretis, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2008), hlm. 229. 
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ujrah tidak terbatas pada barang yang hilang akan tetapi dapat setiap 
pekerjaan yang dapat menguntungkan seseorang. 
Terdapat rukun yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan ujrah, yaitu: 
a. Lafal, mengandung arti izin kepada yang akan bekerja. 
b. Orang yang menjanjikan memberikan upah. 
c. Pekerjaan. 
d. Upah harus jelas. 
Untuk sahnya ijarah, sesuatu yang dijadikan sebagai upah atau 
imbalan harus memenuhi syarat berikut:
14
 
a. Upah berupa benda yang diketahui yang dibolehkan 
memanfaatkannya (mal mutaqawwim) 
b. Sesuatu yang berharga atau dapat dihargai denganuang sesuai dengan 
adat kebiasaan setempat 
c. Upah/imbalan tidak disyaratkan dari jenis yang di akadkan misalnya 
sewa rumah dengan sebuah rumah 
Terhadap imbalan ada beberapa ketentuan dalam hal menerima atau 
memberikan:
15
 
a. Imbalan atau upah tersebut hendaknya disegerakan 
pembayarannya. 
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b. Mesti ada kejelasan berapa banyak yang diterima sehingga kedua 
belah pihak akan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan di 
kemudian hari. 
c. Imbalan atau upah dapat diberikan sesuai dengan kesepakatan 
yang telah dibuat bersama. Apakah diberikan seluruhnya atau 
selesai waktunya. Ini semua tergantung kebiasaan yang terjadi 
pada masyarakat asalkan tidak ada yang terzalimi terhadap upah 
yang akan diterima. 
d. Imbalan atau upah benar-benar memberikan manfaat baik berupa 
barang atau jasa, sesuai dengan ketentuan yang disepakati 
bersama sehingga kedua belah pihak saling merasa puas dan 
tidak ada yang merasa dirugikan satu sama lainnya. Maksdunya, 
terhadap semua kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah 
pihak tersebut memang mesti ditunaikan. 
e. Upah atau imbalan mesti berupa benda yang diketahui dan 
diperbolehkan memanfaatkannya. 
6.  Macam-Macam Ija>rah 
Dilihat dari segi objeknya, para ulama fiqh membaginya menjadi dua 
macam, yaitu: yang bersifat manfaat dan yang bersifat pekerjaan (jasa). 
Ija>rah yang bersifat mnafaat, umpamanya adalah sewa menyewa rumah, 
toko, kendaraan, pakaian, dan perhiasan.Apabila manfaat itu merupakan 
manfaat yang dibolehkan syar’ untuk dipergunakan, maka para ulama fiqh 
sepakat menyatakan boleh dijadikan objek sewa menyewa. 
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Ija>rah yang bersifat pekerjaan adalah dengan cara mempekerjakan 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Ija>rah seperti ini menurut 
para ulama fiqh hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas, seperti 
buruh bangunan, tukang jahit,dan buruh pabrik. Ijarah seperti ini ada yang 
bersifat pribadi (ija>rah Kha>sh), seperti menggaji seorang pembantu rumah 
tangga dan ada yang bersifat serikat (Ija>rah Musht}a>rik), yaitu seseorang 
atau sekelompok orang yang menjual jasanya untuk kepentingan orang 
banyak, seperti buruh pabrik, dan tukang jahit. Kedua bentuk ijarah 
terhadap pekerjaan ini (buruh, tukang, dan pembantu), menurut para 
ulama fiqh hukumnya boleh.
16
  
7. Kewajiban dan Hak Musta’jir dan Mu’jir 
Berikut ini disebutkan kewajiban dan hak-hak musta’ji dan sekaligus 
kewajiban dan hak-hak mu’jir, yaitu sebagai berikut:17 
Kewajiban Musta’jir: 
a. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang diperjanjikan 
A>jir kha>sh tidak boleh menyerahkan pekerjaan kepada orang lain, 
sebab perjanjian itu tertuju kepada macam pekerjaan saja. Berbeda 
halnya dengan a>jir musht}a>rik bila dalam perjanjian tidak terdapat 
syarat bahwa pekerjaan dimaksud harus dilakukan sendiri oleh 
musta’jir yang bersangkutan, ia dapat mewakilkan kepada orang lain 
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 Nasrun Haroen, Fiqh . . . . ., hlm. 236. 
 
17Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, …., hlm. 135. 
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atas tanggung jawabnya, karena yang menjadi objek dalam 
perjanjian tersebut adalah pekerjaan yang dimaksud. 
b. Benar-benar bekerja dalam waktu yang telah ditentukan. 
Pekerja diwajibkan agar bekerja benar-benar pada waktu yang 
diperjanjikan terutama yang menyangkut manfaat kerja yang 
diperoleh dengan ketentuan waktu. Namun dalam hal ija>rah yang 
hanya diharuskan menyebutkan takaran pekerjaan saja, maka tidak 
diharuskan menentukan waktunya. 
c. Mengerjakan pekerjaan dengan tekun, cermat dan teliti. 
Dalam melakukan pekerjaan selain dengan keikhlasan, pekerja juga 
dituntut untuk bekerja dengan tekun, cermat dan teliti agar berhasil 
dalam pekerjaannya. 
d. Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya untuk 
dikerjakan. 
Sesuatu yang telah diberikan oleh mu’jir kepada musta’jir dengan 
kepercayaannya merupakan amanah bagi musta’jir, akan tetapi 
amanah ini akan berubah menjadi tanggung jawab apabila dalam 
keadaan tidak menjaganya, dirusak dengan sengaja dan menyalahi 
pesanan penyewa.
18
 
Kewajiban pihak penyewa: 
1. Membayar harga sewa pada waktu yang telah ditentukan 
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2. Memakai barang yang disewakan sebagaimana pemilik rumah yang 
baik sesuai dengan tujuan yang diberikan pada barang itu menurut 
perjanjian sewanya.
19
 
8. Tanggung jawab A>jir 
Apabila orang yang dipekerjakan itu bersifat pribadi, maka seluruh 
pekerjaan yang ditentukan untuk dikerjakan menjadi tanggung jawabnya. 
Akan tetapi, para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa apabila objek 
yang dikerjakannya itu rusak ditangannya, bukan karena kelalaian dan 
kesengajaan, maka ia tidak boleh dituntut ganti rugi. Apabila kerusakan 
itu terjadi atas kesengajaan atau kelalaiannya, maka menurut para ulama 
fiqh, ia wajib membayarganti rugi. Misalnya,sebuah piring terjatuh dari 
tangan pembantu rumah tangga ketika mencucinya. Dalam kasus seperti 
ini, menurut kesepakatn para ulama fiqh, pembantu itu tidak boleh 
dituntut ganti rugi karena pecahnya piring itu bukan disengaja atau karena 
kelalalaiannya. 
Penjual jasa untuk kepentingan orang banyak, seperti tukang jahit 
dan buruh pabrik, apabila melakukan suatu kesalahan sehingga pakaian 
yang diperbaiki itu rusak, maka para ulama fiqh berbeda dalam masalah 
ganti rugi terhadap kerusakan itu. Imam Abu Hanifah, Zufar ibn Huzail, 
ulama Hanabilah dan Syafi’iyah berpendapat bahwa apabila kerusakan itu 
bukan karena unsur kesengajaan dan kelalaian tukang jahit itu, maka ia 
tidak dituntut ganti rugi barang yang rusak itu. 
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Abu Yusuf dan Muhammad ibn Al-Hasan asy-Syaibani, keduanya 
sahabat Abu Hanifah, dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad ibn 
Hanbal berpendapat bahwa penjual jasa untuk kepentingan umum 
bertanggung jawab atas kerusakan barang yang sedang ia kerjakan, baik 
dengan sengaja maupun tidak, kecuali kerusakan itu diluar batas 
kemampuannya utnuk mengindari, seperti banjir besar atau kebakaran. 
Ulama Malikiyah berpendapat bahwa apabila sifat pekerjaan itu 
membekas pada barang yang dikerjakan, seperti clean dan laundry, juru 
masak, dan buruh angkat (kuli), maka baik sengaja maupun tidak 
sengaja,segala kerusakan yang terjadi menjadi tanggung jawab mereka 
dan wajib diganti.
20
 
9. Pembatalan dan Berakhirnya Ija>rah 
Ulama Hanafiyah berpendirian bahwa akad ija>rah itu bersifat 
mengikat, tetapi boleh dibatalkan secara sepihak apabila terdapat uzur 
dari salah satu pihak yang berakad, seperti salah satu pihak wafat, atau 
kehilangan kecakapan bertindak dalam hukum.
21
 
Penyewaan adalah akad yang mengikat. Kedua orang yang berakal 
tidak berhak membatalkannya karena ia adalah akad tukar menukar, 
kecuali apabila ada sesuatu yang mengharuskan pembatalan, seperti cacat 
atau barang itu tidak boleh dimanfaatkan. Menurut ulama Hanafiyah, 
apabila salah seorang meninggal dunia maka akad ija>rah nya batal, karena 
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manfaat tidak boleh diwariskan. Akan tetapi jumhur ulama mengatakan 
ija>rah tidak batal karena kematian salah satu dari dua orang yang berakad, 
salaam apa yang diakadkan masih dalam kondisi baik. Ahli warislah yang 
akan menduduki posisi keluarganya yang meninggal, baik dia adalah 
pemilik barang maupun penyewa. 
Ija>rah juga tidak batal dengan dijualnya barang sewaan kepada 
penyewa atau lainnya.Apabila pembeli bukanlah penyewa maka dia 
menerima barang tersebut setelah berakhirnya masa penyewaan. 
Ija>rah batal karena hal berikut: 
1. Munculnya cacat yang sebelumnya tidak ada pada barang sewaan 
ketika sedang berada ditangan penyewa atau terlihatnya cacat lama 
padanya. 
2. Rusaknya barang sewaan yang ditentukan, seperti rumah yang 
ditentukan atau binatang yang ditentukan. 
3. Rusaknya sesuatu yang diupahkan, seperti kain yang diupahkan untuk 
dijahit karena apa yang di akadkan tidak mungkin ditunaikan setelah 
kerusakannya. 
4. Diambilnya manfaat yang diakadkan secara sempurna, 
diselesaikannya pekerjaan, atau berakhirnya masa penyewaan. 
Apabila masa penyewaan tanah pertanian berakhir sebelum tanaman 
dipanen, misalnya, maka tanah tetap berada ditangan penyewa dengan 
membayar sewa yang wajar (ajrul mis}li>) sampai tanaman dipanen, 
meskipun tanpa sekehendak pemilik tanah, demi menghindarkan 
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penyewa dari kerugian karena memanen tanaman sebelum 
waktunya.
22
 
Selanjutnya sampai kapankah akadija>rahberakhir? Menurut Al-
Kasani, menyatakan bahwa akad ijarah berakhir bila ada hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Akad ija>rah ijarah hilang atau musnah seperti, rumah yang di sewakan 
terbakar atau kendaraan yang disewa hilang. 
2. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad ija>rah telah berakhir. 
Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan 
kepada pemiliknya, dan apabila yang  disewa itu jasa seseorang maka 
orang tersebut berhak menerima upahnya. 
3. Wafatnya salah seorang yang berakad. 
4. Apabila ada uzur dari salah satu pihak, seperti rumah yang disewakan 
disita Negara karena terkait adanya utang, maka akad ija>rah  nya 
batal.
23
 
A. LAUNDRY 
1. Pengertian Laundry 
Jasa Laundry merupakan salah satu pelayanan jasa di bidang cuci 
mencuci pakaian, boneka, selimut, dan lain-lain. Pelanggan bisa 
memakai jasa tersebut dengan memilih jenis cucian yang telah ditetapkan 
harga oleh pihak penyedia jasa dan waktu lama cucian biasanya 
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ditentukan oleh penyedia dengan batas minimal dan maksimal selesainya 
cucian yang dipesan oleh pelanggan.
24
 
Laundry kiloan adalah laundry dengan sistem pembayaran 
berdasarkan berat pakaian yang di laundry. Berat pakaian pada laundry 
kiloan diperoleh dengan cara menimbang berat pakaian yang akan di 
laundry secara bersama-sama antara pemakai jasa dan pihak jasa laundry 
kiloan sehingga pelanggan mengetahui berat pakaiannya sebelum 
pakaian tersebut dicuci oleh petugas laundry kiloan. Dengan demikian 
biaya laundry kiloan sudah diketahui terlebih dahulu.
25
 
2. Jenis Laundry 
Jenis-jenis laundry ada 7 macam yaitu: 
a. Jasa Laundry Kiloan (perorangan/keluarga) 
Paket laundry kiloan ini terdiri dari pelayan lengkap (cuci & setrika), 
Hanya cuci (tanpa diseterika),Hanya setrika dan Hanya megeringkan 
cucian. 
b. Jasa Laundry Bulanan (perorangan/keluarga)  
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Paket cuci laundri ini merupakan paket yang lebih ekonomis, usaha 
laundry yang terbagi menjadi 3 jenis yaitu Pelayanan lengkap (cuci 
& seterika), Hanya cuci dan Hanya seterika. 
c. Jasa Pencucian Karpet &Bed Cover  
d. Jasa Bisnis Laundry Seragam untuk Perusahaan  
Beberapa perusahaan membutuhkan tambahan persediaan seragam 
untuk karyawan kontrak, dengan cara mencuci ulang seragam 
karyawan yang dikembalikan karena sudah habis masa kontraknya. 
Pelayanan cuci laundri bisa juga dengan menyediakan jasa 
pencucian seragam layak pakai sekaligus melakukan perbaikan 
berupa penggantian resluiting atau kancing yang lepas hingga 10 % 
dari jumlah barang. 
e. Jasa Laundry untuk Karyawan Perusahaan. 
Misalnya menyediakan jasa laundry untuk para karyawan dengan 
harga yang lebih murah dibandingkan jika menggunakan jasa 
laundry hotel. 
f. Dry Cleaning untuk Jas, Kebaya dll. 
Bisnis laundry menggunakan Steam dengan high pressure untuk 
melakukan proses dry cleaning Jas, kebaya, dll. 
g. Jasa Laundry Hotel / SPA  
Beberapa hotel / SPA mengalami kehabisan stock linen pada saat 
weekend/holiday karena regular laundry mereka mengalami 
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penumpukan jumlah cucian sehingga tidak dapat memenuhi 
kebutuhan linen bersih dari hotel / SPA. 
3. Prosedur Pelaksanaan Laundry  
Jasa Laundry mengenal beberapa tahapan atau proses dalam 
penyelengaraan laundry itu sendiri yaitu:
26
 
a. Terima pakaian, Timbang, Hitung jumlah Potong.  
b. Periksa, Tanyakan dan Konfirmasi kondisi pakaian kepada pemilik:  
1) Apakah ada yang luntur.  
2) Konfirmasi jika ada kerusakan permanen; robek, bolong,dll.  
3) Konfirmasi jika ada noda berat: luntur, tinta, minyak,dll.  
c. Pemisahan pakaian: 
1) Pakaian dengan warna dasar putih. 
2) Pakaian berwarna. 
3) Pakaian bernoda sedang berat. 
4) Pakaian luntur.  
d. Tagging / Pengkodean pakaian. 
PenggunaanTag Gun pada setiap pakaian bertujuan agar tidak 
tertukar dengan pakaian customer lainnya. 
e. Spotting Noda/Pembersihan Noda ( Prewash Manual ). 
f. Pencucian melalui mesin ( pengucekan, pembilasan, 
pelembutan),dengan pengelompokan: 
                                                             
26Hasudungan Simanihuruk, “ Tinjauan Penerapan Klausula Baku Pada . . .”, hlm. 56-57. 
39 
  
1) Mesin 1 : Pakaian Noda berat ( yang sudah di spotting ) dan 
pakaian berwarna. 
2) Mesin 2 : Pakaian dengan warna dasar putih.  
3) Mesin 3 : Pakaian luntur. 
g. Pengecekan hasil cucian, jika kurang maximal, lakukan pengulangan 
prosedur Pencucian ( Prosedur 5 ( Spotting/Pembersihan Noda )).  
h. Pengeringan/Drying. 
i. Pastikan ulang pakaian kering 100%, jika tidak ulang 
prosesPengeringan ( Prosedur 8 ( Pengeringan/Drying )).  
j. Pelipatan/Setrika. 
k. Cium pakaian yang akan disetrika, jika:  
1) Bau Apek lakukan bilasan ulang dan pengeringan ulang. 
2) Ada noda: Lakukan proses Spotting Dry Cleaning. 
3) Lepaskan Tagging. 
4) Pengepakan/Packaging.27 
4. Mekansime Proses Mencuci Berdasarkan Syari’at Islam  
Syariah Islam adalah hukum atau peraturan yang ditetapkan Allah 
SWT kepada manusia melalui Al-Qur‟an maupun Hadits yang 
disampaikan oleh Rasul-Nya.Hukum syari‟at haruslah menjadi dasar dan 
pedoman bagi semua manusia dalam menjalankan aktifitasnya sehari-
hari, termasuk dalam hal mencuci. Al-Djufri menjelaskan sebagaimana 
dikutip oleh Laili dalam skripsinya, bahwa tanpa berpedoman terhadap 
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hukum syariat dikuatirkan proses pencucian seseorang tidak akan sampai 
dapat menghilangkan najis yang melekat pada barang cucian, tetapi 
hanya sampai pada tingkat bersih saja.
28
 
Mentaati seluruh peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT 
hukumnya adalah wajib, apalagi peraturan yang berkaitan dengan 
masalah kesucian. Sebab suci dalam ilmu fiqih merupakan syarat syah 
dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT, untuk itulah maka dalam 
menjalankan proses pencucian harus senantiasa mengikuti segala 
peraturan yang telah ditetapkan dalam hukum syariat.  
Definisi dalam ilmu fiqih antara suci dengan bersih sangatlah 
berbeda.Sebab yang dimaksud dengan suci adalah suatu keadaan yang 
didalamnya tidak mengandung najis dan hadats, baik hadats kecil 
maupun hadats besar pada badan, pakaian, tempat maupun air.Sedangkan 
bersih adalah lawan dari kotor yaitu suatu keadaan dimana didalamnya 
tidak terdapat suatu kotoran dan bukan kotoran najis yang melekat pada 
badan, pakaian, tempat maupun air.Dengan demikian maka dapat 
dikatakan sesuatu yang bersih itu belum tentu dihukumi suci dan sesuatu 
yang suci itu belum tentu dalam keadaan bersih.Maka proses 
pencucianyang baik adalah proses pencucian yang mengutamakan 
kesucian dan kebersihan.  
Menurut Syaikh Muhammad Qasim Asy-Syafi‟i dalam buku 
Mursidah sebagaimana dikutip oleh Laili dalam skripsinya, beliau 
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menjelaskan bahwa cara mensucikan najis itu terbagi menjadi tiga 
macam sebagaimana macamnya najis itu sendiri. Adapun macamnya 
najis yaitu : air kencingnya anak laki-laki yang belum pernah makan dan 
minum selain dari air susu ibunya (mukhaffafa>h), najis kotoran orang, 
kencing dan kotoran hewan (mutawasit}ah) dan najis air kencing, kotoran 
dan bekas jilatan anjing atau babi serta dari hewan yang diperanakkan 
dari keduanya (mugha>lad}ah). 
Tata cara mensucikan tempat, pakaian maupun badan dari berbagai 
najis diatas yaitu dengan cara yang berbeda sesuai dengan jenis najisnya. 
Dimana cara mensucikan sesuatu yang didalamnya terkena najis 
mukhaffafa>h adalah dengan hanya memercikkan air sampai tidk 
kelihatan bekas najis itu bila dilihat oleh mata. Untuk najis mutawasit}ah 
adalah cukup dibasuh satu kali sampai tidak kelihatan bekas, bau, warna 
dan rasanya. Adapun untuk najis mugha>lad}ah adalah dengan dibasuh 
tujuh kali dan salah satunya dicampur dengan menggunakan debu.
29
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BAB III 
PELAKSANAAN AKAD IJARAH PADA USAHA LAUNDRY AISYAH 
DAN MY LAUNDRY 
 
 
A. Laundry Aisyah 
1. Profil Laundry Aisyah 
Laundry Aisyah berdiri pada tahun 2012. Usaha laundry ini 
didirikan pertama kali oleh bapak Rohmat, namun karena ia ada keperluan 
yang mengharuskan ia pindah ke luar kota, akhirnya laundry  tersebut 
dijual kepada Ibu Ani pada tahun 2016. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Ibu Ani yang juga sebagai pemilik kedua, mengatakan bahwa 
alasan ia tertarik untuk membeli usaha laundry ini karena melihat prospek 
yang bagus pada usaha ini dan ia tidak ingin menggantinya dengan usaha 
yang lain.
1
Jadi usaha laundry yang di kelola oleh Ibu Ani ini merupakan 
perpindahan tangan dari pemilik sebelumnya yaitu Bapak Rohmat. 
Selain kepemilikan yang berganti, karyawan laundry juga 
mengalami pergantian.Bapak rohmat sebelumnya mengelola laundry ini 
berdua dengan istrinya serta satu karyawan perempuan yang juga berstatus 
sebagai mahasiswa, tetapi semenjak kepemilikan berganti kepada Ibu Ani, 
laundry Aisyah sempat mengalami pergantian karyawan.Hingga saat ini 
laundry Aisyah memiliki dua orang karyawan dimana keduanya adalah 
ibu rumah tangga, salah satunya sudah hampir melewati batas 
usiaproduktif. Laundry Aisyah sendiri berada di Pucangan RT. 04 RW.12 
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Kartasura Sukoharjo Jawa Tengah, tepatnya dibelakang situs keraton 
Kartasura. Lokasi ini dipilih karena berada dijalan utama dari jl. Slamet 
Riyadi (belakang pasar Kartasura) menuju kampus, sehingga akan banyak 
orang lewat dan melihat keberadaan laundry Aisyah. 
Dalam usaha mengenalkan laundry Aisyah sendiri dapat dikatakan 
Ibu Ani tidak perlu besusah payah karena memang sebelumnya sudah 
dikenal oleh konsumen sejak masih berada di tangan Bapak Rohmat., 
sehingga merupakan satu keuntungan juga untuk Ibu Ani dalam 
menjalankan usaha laundry ini. Konsumen laundry Aisyah terdiri dari 
mahasiswa, anggota TNI, dan masyarakat umum.Anggota TNI biasanya 
datang untuk mencucikan seragam dalam jumlah banyak atau borongan. 
2. Tujuan Usaha 
Dalam mendirikan usaha tujuan yang paling utama adalah mencari 
keuntungan, begitu juga dengan didirikannya laundry Aisyah. Ibu Ani 
mengatakan sebagaimana yang ia ketahui, bahwa tujuan Bapak Rohmat 
mendirikan laundry Aisyah salah satunya adalah untuk mencari 
keuntungan dan juga ingin membuka lapangan pekerjaan, hal ini terbukti 
dari salah satu karyawannya dulu adalah seorang mahasiswa. Ibu Ani 
sendiri membeli usaha laundry ini dengan tujuan yang sama, yaitu untuk 
mendapatkan keuntungan. 
3. Peraturan Laundry Aisyah 
44 
 
Aturan-aturan baku pada umumnya dibuat agar tidak terjadi ketidak 
jelasan di akhir perjanjian. Aturan yang terdapat di laundry Aisyah yaitu 
sebagai berikut:
2
 
a. Apabila barang tidak diambil setelah satu bulan, maka diluar tanggung 
jawab pihak laundry. 
b. Apabila cucian luntur yang tidak diberitahukan kepada pihak laundry 
maka tidak menjadi tanggung jawab. 
c. Klaim diterima dalam durasi waktu 1x24 jam setelah cucian diambil. 
d. Hitung dan periksa cucian, keluhan setelah meninggalkan outlet tidak 
kami terima. 
e. Pihak laundry tidak bertanggung jawab bila terjadi susut, sobek karena 
sifat bahan sehingga tidak dapat diganti. 
f. Pengambilan harus menggunakan nota atau fotocopy KTP jika hilang. 
g. Pelanggan dianggap menyetujui peraturan. 
4. Jam Kerja 
Jam buka laundry Aisyah yaitu sekitar pukul 08.00 WIB dan tutup 
hingga pukul 19.00 WIB untuk pengambilan barang jadi, tetapi untuk 
barang masuk hanya dilayani sampai pukul 17.00 WIB saja. 
5. Pendapatan 
Laundry Aisyah dapat dikatakan memiliki konsumen yang cukup 
banyak, terutama kalangan mahasiswa. Setiap harinya terdapat sekitar 
kurang lebih lima belas sampai dua puluh konsumen yang datang untuk 
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mencucikan pakaiannya dengan berat rata-rata dua sampai tiga kilogram. 
Hal ini dikarenakan biaya laundry di Aisyah lebih rendah dibandingkan 
dengan usaha laundry lainnya. Dalam satu bulan laundry aisyah mendapat 
keuntungan kurang lebih Rp.4000.000,-. 
6. Jasa Layanan 
Laundry aisyah merupakan usaha laundry yang menerapkan sistem 
kiloan, yaitu biaya jasa mencuci dihitung untuk setiap 
kilogramnya.Layanan jasa yang ditawarkan oleh Laundry Aisyah yaitu 
cuci pakaian lengkap, cuci kering, dan setrika. Selain pakaian, menerima 
juga cuci boneka dan tas. Namun ada pengecualian biaya yaitu untuk 
selimut, sprai, boneka dan tas tidak di hitung kiloan melainkan satuan. 
Terdapat dua kategori layanan yaitu paket regular dan kilat.Perbedaannya 
terletak pada waktu pengerjaan yaitu regular tiga hari jadi dan untuk kilat 
satu hari jadi. 
Berikut ini adalah daftar biaya di laundry Aisyah: 
a. Paket Reguler 
1) Cuci Setrika Lengkap Rp. 3000,- /kg 
2) Cuci Kering Rp. 2500,- /kg 
3) Setrika Rp. 2000,- /kg 
b. Paket Kilat 
1) Cuci Setrika Komplit Rp. 4500,- /kg 
2) Cuci Kering Rp. 3000,- /kg 
3) Setrika Rp. 2500,- /kg 
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Biaya diatas hanya berlaku untuk barang yang termasuk kategori 
kiloan, sementara yang dihitung satuan seperti selimut dan sprai dikenakan 
biaya Rp. 5.000,- untuk semua ukuran, biaya mencuci boneka berbeda-
beda tergantung ukuran besar atau kecilnya, yaitu sekitar Rp.15.000,- s/d 
35.000,-, dan biaya mencuci tas Rp.15.000,- berlaku semua ukuran. 
Di laundry Aisyah juga ada layanan antar jemput barang, dan tidak 
dikenakan biaya hanya saja berlaku minimal berat cucian yaitu minimal 5 
kilogram. 
7. Prosedur yang Dilakukan 
Untuk memudahkan pekerjaannya, laundry Aisyah memiliki 
beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mencuci pakaian, yaitu 
sebagai berikut: 
Pertama, penimbangan dan kesepakatan. Pada proses ini, Sebelum 
barang ditimbang, pegawai laundry menanyakan terlebih dulu kepada 
konsumen apakah ada tidaknya selimut atau sprai, jika ada maka kedua 
barang tersebut akan dipisahkan dari pakaian berkategori kiloan tetapi jika 
tidak ada, maka proses penimbangan dilanjutkan dan hasilnya di tuliskan 
di nota, yang berisi tanggal barang datang, jenis layanan yang digunakan, 
berat barang, total biaya dan tanggal pengambilan. Terdapat dua nota 
dimana yang satu untuk pihak laundry dan yang satu untuk konsumen dan 
digunakan ketika pengambilan barang seperti yang dijelaskan pada poin 3. 
Kedua yaitu proses mencuci pakaian, laundry Aisyah meggunakan 
teknik satu mesin satu konsumen, karena menurut pemilik laundry inilah 
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cara untuk mempercepat pengerjaan. Di laundry Aisyah ini juga tidak ada 
proses pemisahan pakaian sesuai jenis kain, melainkan pakaian hanya 
dipisahkan berdasarkan konsumen dan ketika ada pakaian luntur yang 
telah diinformasikan oleh konsumen. 
Ketiga, proses penjemuran atau pengeringan.Laundry Aisyah 
menggunakan teknik tagging dalam menjemur pakaian, yaitu penandaan 
pada setiap pakaian, hal ini dilakukan untuk meminimalisir tertukarnya 
pakaian antara konsumen. Sementara untuk proses menjemur pakaian 
dengan cara mencampur pakaian konsumen satu dengan yang lainnya 
dalam satu tempat, namun untuk satu konsumen biasaya pakaian akan 
ditempatkan berdekatan. Dan pengeringan dilakukan di bawah terik 
matahari langsung, dan tentunya pakaian akan rawan jatuh karena terkena 
angin. Selain itu, pengeringan yang dilakaukan dengan hanya 
mengandalkan cuaca saja akan memungkinkan adanya  keterlambatan 
pakaian jadi tepat pada waktu yang telah dijanjikan. Kemudian setelah 
pakaian kering di masukan kedalam kantong plastik, dengan alasan agar 
tidak mudah tertukar. 
Keempat, proses penyetrikaan.Sama seperti pada umumnya, 
penyetrikaan dilakukan dengan menyelesaikan satu persatu setiap 
konsumen agar pakaian tidak tercampur, serta diberi parfum. 
Kelima, proses pembungkusan. Ini merupakan proses terakhir 
dalam prosedur laundry. Pembungkusan pakain menggunakan plastik 
khusus dan didalamnya diselipkan nota sebagai identitas pakaian, yang 
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telah ditulisi pada awal perjanjian sebelumnya. Setelah proses ini selesai 
maka pakaian akan disimpan di rak yang telah disediakan dan sudah bisa 
diambil oleh konsumen.  
Laundry aisyah tidak memiliki kemitraan dengan siapapun, semua 
pekerjaan dilakukan sendiri oleh pegawai laundry Aisyah tanpa melempar 
pada tempat lain. Sehingga seringkali ketika overload menyebabkan 
banyak pakaian yang mengalami keterlambatan. 
8. Masalah yang Dihadapi 
Berdasarkan keterangan dari Ibu Ani di laundry Aisyah sendiri 
pernah mendapatkan komplain dari konsumen diantaranya yaitu pakaian 
jadi rusak, tertukarnya pakaian, hasil cucian yang masih meninggalkan 
noda bahkan kehilangan pakaian.ditawarkan penggantian sebagai bentuk 
tanggung jawabnya.
3
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Vika, 
mengatakan bahwa sering mengalami keterlambatan selama menjadi 
konsumen di laundry Aisyah, bahkan dalam setahun terakhir waktu 
keterlambatan bertambah lama yaitu lima hari dari waktu yang telah 
dijanjikan dan pernah beberapa kali mengalami kehilangan baju tanpa 
pergantian.
4
 
Hal ini di ungkapkan pula oleh Mbak Sri sebagai pegawai laundry 
yang mengatakan bahwa benar sering datang komplain dari konsumen 
tetapi ketika terjadi hal seperti itu pihak laundry selalu menawarkan 
                                                             
3
 Sri, Pegawai laundry Aisyah ,wawancara pribadi, tanggal 15 Februari 2018, pukul 
10.25 WIB – 11.00 WIB. 
 
4
 Vika, Konsumen laundry Aisyah, wawancara pribadi, tanggal  17 Februari 2018, pukul 
16.00 WIB – 17.00 WIB. 
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penggantian. Namun untuk baju hilang pihak laundry akan meminta 
konsumen untuk menunggu konsumen lain mengembalikannya jika tidak 
kembali maka pihak laundry akan menggantinya.  
Dari hasil wawancara diatas, terdapat ketidak sesuaian antara 
keterangan yang diberikan oleh pihak laundry dengan kenyataannya.Selain 
itu, Risti juga mengatakan pernah tiga kali kehilangan pakaian, yang 
pertama kali pakaian tersebut kembali kepadanya, namun pada saat 
kehilangan pakaian kedua dan ketiga kalinya tidak ketemu dan juga tidak 
ada penggantian dari pihak laundry.
5
 Sementara Dian mengatakan ia 
belum pernah mengalami kehilangan pakaiannya tetapi untuk waktu 
penyelesaian memang sering mengalami keterlambatan.
6
 
B. MyLaundry 
1. Profil Mylaundry 
Latar belakang berdirinya usaha laundry ini merupakan peralihan 
usaha yang dijalani oleh Ibu Nia, yang sebelumnya sempat membuka 
usaha toko sembako di rumahnya namun usaha tersebut dirasa tidak 
berkembang dengan baik, sehingga akhirnya pada tahun 2013 mencoba 
alih usaha dengan membuka usaha Laundry yang diberi nama Mylaundry. 
Ibu Nia mengatakan, pada saat itu usaha laundry belum terlalu banyak 
seperti sekarang, dan untuk memulai usaha laundry ini menurutnya bisa 
diawali dengan menggunakan alat seadanya.Tempat usaha ini berada di 
                                                             
5
Risti, Konsumen laundry Aisyah, wawancara pribadi, tanggal 19 Februari 2018, pukul 
10.20 WIB – 11.00 WIB. 
 
6
Dian, Konsumen laundry Aisyah, wawancara pribadi, tanggal 20 Februari 2018, pukul 
16.20 WIB – 17.00 WIB. 
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area kampus sehingga dianggap merupakan usaha yang menguntungkan 
baginya, karena menurutnya laundry juga sudah menjadi kebutuhan 
pokok bagi masyarakat sekitar, melihat banyaknya pegawai dan 
Mahasiswa yang sibuk dan tidak punya waktu untuk mencuci atau 
menyetrika baju mereka sendiri. Oleh karena letak strategis dan tidak 
membutuhkan modal banyak diawal, sehingga Ibu Nia terdorong untuk 
mendirikan usaha laundry.
7
 
Saat pertama kali memulai usaha, Ibu Nia hanya memiliki dua 
konsumen, kemudian ia dan suami berfikir untuk menginformasikan 
keberadaan usaha laundrynya tersebut dengan cara menyebar brosur di 
jalan atau membagikannya kepada masyarakat sekitar, dan juga 
memasang MMT di depan rumah. Lahan usaha yang dimilikinya 
merupakan rumah pribadinya, yang beralamat di Pucangan RT.03 RW.12 
Kartasura Sukoharjo Jawa Tengah, tepatnya didepan masjid AL-Fattah 
Utara IAIN Surakarta.Ia mengatakan bahwa pada awalnya lokasi 
usahanya ini berada di sebelah selatan lokasi saat ini, karena alasan lokasi 
sebelumnya tidak menunjukkan perkembangan yang bagus, akhirnya 
memutuskan untuk berpindah ke lokasi saat ini. Pelanggan tetap dari 
Mylaundry ini sendiri didominasi dari kalangan siswa SMA, mahasiswa, 
dan ibu rumah tangga pekerja. 
2. Tujuan Usaha 
                                                             
7
 Ibu Nia, wawancara pribadi,  tanggal 8 Februari 2018, pukul 11.00 WIB – 12.30 WIB. 
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Dari pernyataan Pemilik laundry, bahwa tujuan ia mendirikan 
usaha Laundry ini tentunya tidak lain untuk mencari keuntungan, karena 
tujuan utama membuka usaha memang untuk mendapatkan keuntungan. 
Namun di sisi lain ia juga mengatakan harapannya dengan keberadaan 
Mylaundry ini bisa membantu para konsumennya, terutama untuk 
mahasiswa dan pegawai yang kebanyakan dari mereka tidak memiliki 
waktu banyak untuk mencuci pakaiannya. Selain itu ia juga ingin 
membantu para mahasiswa yang membutuhkan pendapatan tambahan 
dengan bekerja paruh waktu di tempatnya. 
Pada awal mulainya usaha Laundry dibuka, hanya Pemilik laundry 
dan suaminya yang mengurus Laundry tersebut.Namun, seiring 
berkembangnya usaha tersebut sehingga konsumen mulai bertambah, 
Pemilik laundry mulai mempekerjakan seorang karyawan. Sampai 
sekarang usaha Laundry tersebut sudah berdiri selama empat tahun, 
selama itu pula sempat berkali-kali mengalami pergantian karyawan, 
untuk saat ini Mylaundry memiliki dua karyawan perempuan, dimana satu 
diantaranya karyawan yang sudah bekerja sejak berdirinya usaha ini dan 
salah satunya merupakan mahasiswa. Dengan adanya laundry yang 
didirikan, secara tidak langsung sudah menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi dua orang remaja, apalagi saat ini banyak mahasiswa yang ingin 
memiliki pendapatan sendiri. 
Dalam merekrut pegawai tidak harus memiliki keahlian dalam 
bidang jasa khususnya laundry dan syarat - syarat yang ditentukan yang 
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penting calon pegawai memiliki kemauan, keluwesan dan komitmen 
terhadap waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. 
3. Peraturan Mylaundry 
Setiap usaha laundry memiliki aturan baku yang tertera di nota 
pembayaran. Ini dilakukan untuk mengindari terjadinya sesuatu hal yang 
tidak diinginkan. Berikut beberapa aturan baku di Mylaundry:
8
 
a. Barang tidak diambil setelah satu bulan, diluar tanggung jawab kami 
b. Cucian luntur yang tidak diberitahukan kepada kami, bukan 
tanggung jawab kami 
c. Klaim kami terima dalam 1x24 jam setelah cucian diambil 
d. Hitung dan periksa cucian anda, keluhan setelah meninggalkan 
tempat tidak kami layani. 
e. Kami tidak bertanggung jawab jika terjadi susut, karena sifat bahan. 
f. Pelanggan dianggap menyetujui peraturan. 
4. Jam Kerja 
Berbeda dengan  laundry Aisyah yang buka cukup siang, 
Mylaundry memulai usaha setiap harinya pada pukul 06.00 WIB sampai 
dengan jam 19.00 WIB karena memang tempat usaha menyatu dengan 
tempat tinggal pemilik. 
5. Pendapatan 
Dalam satu hari Mylaundry mendapat kurang lebih lima belas 
konsumen, dengan rata-rata berat cucian dua sampai dengan tiga kilo 
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Nota transaksi di Mylaundry. 
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untuk setiap konsumen. Menurut pemilik laundry keuntungan yang di 
dapat dalam satu bulan yaitu kurang lebih Rp.4.500.000,-. 
6. Jasa Layanan 
Mylaundry ini merupakan usaha Laundry dengan menggunakan 
sistem kiloan, dimana pakaian dikenakan biaya dengan menghitung setiap 
kilogramnya.Namun selain kiloan ada juga yang dihitung per satuan 
barang, yaitu khusus untuk selimut, sprai, Bed Cover, gorden, karpet, dan 
boneka.Di Mylaundry terdapat dua jenis kategori layanan yaitu reguler 
dan kilat.Selain cuci setrika komplit juga melayani jasa cuci kering dan 
setrika saja.cuci setrika komplit yaitu pakaian di cuci sebagaimana 
biasanya, kemudian setelah kering baju di setrika dan diberi parfum lalu 
dilipat. Cuci kering yaitu baju hanya di cuci kemudian dilipat dan diberi 
parfum tanpa ada proses setrika. Sementara setrika saja yaitu baju yang 
dibawa oleh konsumen sudah dalam keadaan bersih hasil mencuci sendiri 
dan tinggal disetrika saja di tempat laundry serta diberi parfum.Berikut 
beberapa layanan yang tersedia di Mylaundry beserta biaya yang 
dikenakan: 
 
a. Paket Reguler 
1) Cuci Setrika Komplit Rp. 4500,- /kg 
2) Cuci Kering Rp. 3500,- /kg 
3) Setrika saja Rp. 3000,- /kg 
b. Paket Kilat 
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1) Cuci Setrika Komplit Rp. 5500,- /kg 
2) Cuci Kering Rp. 4500,- /kg 
3) Setrika Saja Rp. 4000,- /kg 
Lama penyelesaian paket regular yaitu normalnya dua hari jadi, 
sedangkan untuk paket kilat yaitu sehari jadi. 
7. Prosedur yang Dilakukan 
Mylaundy mempunyai prosedur-prosedur khusus untuk 
mempermudah proses usaha yang dijalankan dan membuat konsumen 
senyaman mungkin dengan pelayanan yang diberikan oleh pemilik 
laundy. Prosedur yang pertama adalah diawali dari pakaian kotor yang 
dibawa oleh konsumen diterima oleh pemilik atau pegawai yang sedang 
bertugas, selanjutnya pakaian tersebut ditimbang dan konsumenmelihat  
hasil timbangan tersebut. setelah proses penimbangan selesai, pegawai 
laundry menuliskannya di nota, yang terdiri dari dua warna, yaitu putih 
dan hijau, putih untuk pihak laundry, dan warna hijau untuk konsumen. 
Kemudian pegawai akan bertanyapada konsumen apakah ada baju luntur 
atau tidak, jika ada makan pegawai laundry akan segera memisahkannya. 
Proses yang kedua yaitu mencuci pakaian, pada proses ini, 
Mylaundry menggunakan sistem satu mesin satu konsumen, karena pada 
saat wawancara dengan pemilik laundry, ia  mengatakan bahwa ini 
merupakan salah satu cara agar pakaian tidak mudah tertukar dan tidak 
memakan waktu banyak dalam pengerjaannya. Bentuk kehati-hatian 
pemilik laundry agar baju tidak hilang yaitu dengan cara memastikan 
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bahwa di mesin cuci sudah tidak ada baju yang tertinggal. Jika ada 
permintaan tambahan dari konsumen maka pihak laundry akan 
menyelesaikannya sesuai permintaan tersebut.Namun pemilik laundry 
meminta biaya tambahan dan membuat kesepakatan diawal perjanjian 
dengan konsumen. 
Pemilik laundry mengatakan, bahwa sistem satu mesin satu 
konsumen dengan jumlah pakaian yang banyak tentunya akan menjadi 
efektif dilakukan, tetapi ketika ada konsumen yang hanya mencucikan 
baju dengan jumlah yang sedikit maka sistem ini kurang efektif, sehingga 
dengan terpaksa pencucian harus dilakukan dengan mencampur baju 
konsumen satu dengan lainnya. Untuk mengantisipasi agar baju tidak 
tertukar, pemilik laundry mensiasati dengan cara menghitung jumlah baju 
serta membuat kode-kode tertentu untuk setiap baju konsumen yang 
sedang dicuci. 
Proses ketiga yaitu menjemur pakaian, dalam hal ini pemilik 
laundry menggunakan sistem satu deretan untuk satu konsumen. Cara ini 
juga dirasa paling mudah dan tidak memakan banyak waktu, namun 
menurutnya bahwa cara ini memiliki kekurangan, ketika baju yang 
dijemur jatuh sementara dibaju tidak ada penanda apapun ada 
kemungkinan sulit mengetahui baju itu milik siapa, hal seperti ini lah 
yang menjadi penyebab kerap kali baju tertukar. Namun pemilik laundry 
juga menyampaikan, karena di Mylaundry ini proses penjemuran hanya di 
atap teras rumah dan kemungkinan baju jatuh saat dijemur karena terkena 
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angin sangat kecil, sehingga jarang terjadi kejadian seperti diatas. 
Meskipun demikian, bukan berarti baju tidak kering dengan sempurna, 
karena pada proses pengeringan pemilik laundry menggunakan alat 
pengering khusus. Jika dalam keadaan mendesak dan mengharuskan satu 
deret digunakan untuk lebih dari satu konsumen, maka diberi tanda untuk 
memisahkan pakaian konsumen satu dengan yang lainnya. 
Proses keempat yaitu penyetrikaan pakaian. Pada proses ini 
pakaian di setrika seperti pada umumnya. Untuk pemisahan pakaian agar 
tidak tertukar, pakaian di simpan dalam satu wadah untuk setiap 
konsumen. Dalam proses menyetrika ini pakaian juga di beri parfum, di 
Mylaundry sendiri memiliki penawaran kepada konsumen untuk memilih 
parfum sendiri. 
Proses terakhir yaitu pembungkusan. Setelah pakaian telah selesai 
di setrika, kemudian pakaian di bungkus menggunakan plastik dengan 
rapi. 
8. Kemitraan 
Selain cuci pakaian Mylaundry juga menerima jasa cuci karpet, 
boneka serta naptol, yaitu proses pewarnaan ulang pakaian yang telah 
pudar. Berbeda dengan cuci pakaian biasa, ketiga jasa tambahan ini 
dilakukan dengan cara kemitraan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Pasal 1 Nomor 
13 “Kemitraan adalah kerjasama dalam keterkaitan usaha, baik langsung 
maupun tidak langsung, atas dasar prinsip saling memerlukan, 
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mempercayai, memperkuat dan menguntungkan yang melibatkan pelaku 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dengan Usaha Besar”.9Ketika ada 
pekerjaan mencuci karpet, boneka atau menaptol kanpakaian, pihak 
Mylaundry menyerahkan kepada pihak lain tetapi dengan sepengetahuan 
konsumen. Untuk biaya jasa ini pemilik laundry mengatakan tidak ada 
ketentuan baku dikarenakan ukuran karpet atau boneka yang berbeda-
beda, yaitu pada kisaran Rp.15.000,- s/d Rp.50.000,-. Sedangkan untuk 
naptol celana jeans dikenakan biaya Rp.15.000,-/potong dan untuk kaos 
atau hem Rp.10.000,-/potong. 
Ketika Mylaundry mengalami overload, dan dirasa tidak akan 
mampu menyelesaikan cucian sendirian biasanya dilakukan dengan cara 
melemparkannya ke tempat lain dengan tanpa sepengatahuan konsumen. 
9. Masalah yang Dihadapi 
Dalam banyak kasus yang terjadi pada laundry seperti halnya 
pakaian rusak, tertukar atau bahkan hilang tentunya sering dijumpai.Di 
Mylaundry sendiri pernah mengalami kejadian serupa, dimana pakaian 
konsumen hilang sementara pihak laundry pun tidak mengetahuinya. 
Menurut pemilik laundry itu kemungkinan terjadi ketika proses 
penjemuran, pakaian ada yang jatuh dan masuk pada barisan baju orang 
lain karena seperti telah dijelaskan pada poin 7 bahwa di Mylaundry tidak 
menggunakan sistem tagging atau penandaan per baju melainkan 
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 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan  Menengah. 
hlm. 14. 
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perkonsumen. Maka, ketika pakaian terjatuh tidak diketahui secara pasti 
milik siapa karena tidak ada identitas khusus pada baju tersebut. 
Didalam aturan baku tidak ada terdapat informasi ketika terjadi hal 
seperti ini, sehingga pada akhirnya menimbulkan ketidak jelasan status 
hukumnya. Ketika  terdapatkomplain mengenai hal itu, pemilik laundry 
akan meminta konsumen untuk menunggu ada konsumen yang lain yang 
mengembalikan pakaian yang terbawa selama dua hari dan diminta untuk 
meninggalkan nomer HP yang dapat dihubungi, namun jika dalam waktu 
dua hari pakaian tidak kembali, ada i’tikad baik dari pemilik laundry yaitu 
menawarkan penggantian baju hilang tersebut dengan jasa laundry gratis 
ataupun penggantian menggunakan uang tunai. Ibu Nia menambahkan, 
bahwa kepuasan dan kepercayaan konsumen sangat berarti bagi 
kelangsungan Mylaundry, sehingga ia tidak ingin konsumen kecewa 
dengan kejadian seperti itu. 
Sebagaimana Laila mengatakan, ia sudah sejak awal kuliah 
menggunakan jasa laundry Mylaundry, dan selama itu pula ia mengaku 
selalu mendapatkan perlakuan baik dari pihak laundry terutama pemilik 
laundry. Tetapi Laila pernah mengalami kehilangan pakaian kaos dan 
tidak ketemu, namun pemilik laundry menawarkan saya untuk mencuci 
gratis pada cucian berikutnya.
10
 
Ibu Ani mengatakan juga bahwa ia pernah dihadapkan dengan 
masalah kemitraan, pernah suatu kasus ketika ada seorang konsumen 
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Laila, Konsumen Mylaundry, wawancara pribadi, tanggal 19 Februari 2018 pukul 
15.00 WIB – 15.30 WIB. 
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yang ingin menaptolkan celana jeans nya, pada saat awal barang masuk 
pihak laundry tidak mencatatkan detail mengenai celana tersebut serta 
tidak menghitung jumlahnya. Masalah muncul ketika konsumen igin 
mengambil celana jeans miliknya, namun yang kembali hanya satu celana 
dari yang seharusnya berjumlah dua.Pihak laundry memastikan kepada 
mitra naptolnya, namun pihak mitra mengatakn bahwa celana tersebut 
hanya satu. Maka dari sini juga akan muncul masalah ketika tidak ada 
kesepakatan atau aturan-aturan yang disepakati bersama pada awal 
perjanjian dilakukan. 
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  BAB IV  
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN AKAD 
IJA>RAH PADA USAHA LAUNDRY AISYAH DAN MYLAUNDRY 
 
A. Pelaksanaan Akad Ija>rah pada Usaha Laundry Aisyah dan Mylaundry 
di Kelurahan Kartasura 
Berdasarkan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa 
jasa laundry merupakan salah satu pelayanan jasa di bidang cuci 
mencuci pakaian, boneka, selimut, dan lain-lain. Dalam praktik 
laundry ini pihak konsumen sebagai pihak penyewa atau dalam hal ini 
pengambil manfaat, dan pemilik laundry adalah pemberi jasa atau 
manfaat dari usaha laundry. 
Dalam praktik dilapangan, kedua usaha laundry ini termasuk usaha 
laundry kiloan, yaitu sistem pembayaran berdasarkan berat pakaian 
yang di laundry dihitung setiap kilogramnya. Ketika konsumen datang 
membawa pakaian yang akan dilaundrykan kemudian diserahkan 
kepada pegawai laundry lalu pegawai akan langsung menimbang 
pakaian tersebut dan hasilnya pun dapat langsung dilihat oleh 
konsumen. 
Kemudian hasil timbangan akan dituliskan dalam sebuah nota 
sebagai bukti perjanjian tertulis, dimana nota tersebut berisikan 
tanggal, jenis laundry, dan beratnya pakaian yang dilaundry. Selain itu 
sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya, di dalam nota 
juga telah dituliskan beberapa aturan-aturan baku yang mengikat kedua 
pihak, tetapi ada satu hal yang tidak ditulis dalam aturan tersebut oleh 
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kedua usaha laundry ini, yaitu mengenai kehilangan barang. Hal ini 
tentunya menimbulkan ketidak jelasan tanggung jawab pemilik 
laundry ketika terjadi masalah tersebut. 
Jika diperhatikan berdasarkan transaksi yang demikian, maka 
terdapat unsur akad ijarah didalamnya, yaitu pemilik laundry sebagai 
mu’jir  (pemberi sewa), konsumen sebagai musta’jir (orang yang 
menyewa), pakaian sebagai objek sewa, biaya yang diterima oleh 
mu’jir dan pakaian bersih adalah manfaat dari akad ini, serta 
kesepakatan secara tulisan antara kedua belah pihak menjadi ijab 
qabulnya. 
Dalam perjanjian waktu penyelesaian, pihak laundry seringkali 
mengalami keterlambatan dari waktu yang telah dijanjikan 
sebagaimana dituliskan dalam nota namun tidak diberikan alasan yang 
pasti, sehingga hal ini mengakibatkan adanya pengingkaran janji. 
Akad ija>rah berakhir ketika pihak laundry telah menyelesaikan 
pekerjaannya dan menyerahkan barang laundry kepada konsumen 
pengguna jasa laundry kemudian konsumen membayar ujrah kepada 
pihak laundry. Tetapi tidak jarang konsumen tidak mengambil pada 
waktunya bahkan ada berapa konsumen yang tidak mengambil 
barangnya. Hal ini berdasarkan wawancara dengan pemilik Mylaundry 
yang mengatakan bahwa ada beberapa konsumen yang sampai 
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bertahun-tahun tidak mengambil barangnya dengan alasan yang tidak 
diketahui.
1
 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Ija>rah pada 
Usaha Laundry Aisyah dan Mylaundry di Kelurahan Kartasura 
1. Aspek akad ijarah 
Sewa-menyewa atau dalam Islam dikenal dengan akad ija>rah 
merupakan salah satu bentuk muamalah yang saat ini terus berkembang 
diberbagai sektor kehidupan manusia. Akad ijarah merupakan bentuk 
transaksi yang dilakukan dengan pengambilan manfaat dengan balasan 
berupa imbalan.
2
 Dan hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. 
Az-Zukhruf ayat 32 yang berbunyi: 
  ْمُهَضْع َب اَنْع َفَرَو اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلْا فِ ْمُه َتَشيِعَم ْمُه َن ْ ي َب اَنْمَسَق ُنَْنَ َكَِّبر َتَْحَْر َنوُمِسْق َي ْمُهَأ 
 َنوُعَمَْيَ اَّمِ ٌر ْ يَخ َكِّبَر ُتَْحَْرَو اِِّيرْخُس اًضْع َب ْمُهُضْع َب َذِخَّتَِيل ٍتاَجَرَد ٍضْع َب َقْو َف 
Artinya: 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain  . . . (Q.S. Az-Zukhruf: 32)
3
 
 
                                                             
1
 Ibu Nia, Pemilik Mylaundry, wawancara pribadi, tanggal 8 Februari 2018, pukul 1.00 
WIB - 12.30 WIB. 
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 Sayyid Sabiq,  Fiqh Sunnah terj. Ahmad Dzulfikar dan Muhammad Khoyrurrijal, 
(Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 119. 
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: MQS 
Publishing, 2010), hlm. 491. 
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Dalam praktik usaha laundry ini termasuk dalam akad ija>rah, 
karena unsur-unsur akad ija>rah terpenuhi di dalamnya. Pelaksanaan  akad 
ija>rah pada usaha laundry Aisyah dan Mylaundry termasuk ija>rah a’mal 
yaitu akad dimana pihak pertama mengambil manfaat dari pihak kedua 
dengan batasan-batasan tertentu dan pihak kedua akan mendapatkan 
imbalan berupa upah tertentu pula. Dalam praktiknya pihak pertama dalam 
transaksi usaha laundry ini adalah pihak konsumen yang mengambil 
manfaat berupa pekerjaan dari pihak kedua, sedangkan pihak keduanya 
adalah pihak laundry yang mendapatkan upah dari pihak pertama. 
Dalam transaksi ini terdapat manfaat yang disewa dan juga 
terdapat imbalan dari hasil sewa tersebut. Dalam usaha laundry manfaat 
yang diambil adalah jasa mencuci pakaian kotor milik konsumen, 
sedangkan imbalannya berupa upah dari jasa tersebut.  
Dari segi rukun dan syarat ija>rah menurut Jumhur Ulama, rukun 
ijarah ada empat (4), yaitu:4 
1. ‘Aqid (orang yang berakad yaitu mu’jir dan musta’jir). 
2. S}igat akad (ijab dan qabul). 
3. Ujrah (upah). 
4. Ma’qud ‘lai>h (objek sewa atau manfat). 
Dalam pelaksanaannya dilapangan, praktik usaha laundry rukun 
ijarah ini terpenuhi. Pada rukun ‘Aqid (orang yang berakad yaitu mu’jir 
dan musta’jir) dalam praktik usaha laundry terdapat pemilik laundry 
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sebagai musta’jir dan konsumen sebagai mu’jir. Dalam S}igat akadnya 
(ijab dan qabul) dilakukan secara tulisan, yaitu dengan adanya nota 
sebagai tanda bukti transaksi adanya kesepakatan atas perjanjian laundry 
diantara kedua belah pihak. Dalam hal ujrah (upah) dalam praktek laundry 
ini dibebankan kepada konsumen dan dibayarkan kepada pemilik laundry. 
Dalam hal manfaat, manfaat yang diterima oleh konsumen adalah pakaian 
yang sudah bersih hasil mencuci oleh pihak pemilik laundry. Sehingga 
dari segi rukun, akad ija>rah pada praktik usaha laundry Aisyah dan 
Mylaundry ini telah terpenuhi. 
Adapun syarat-syarat akad ijarah adalah sebagai berikut: 5 
a. ‘A>qid 
Untuk kedua orang yang berakad (al-muta’aqidain), menurut 
ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, disyaratkan telah balig dan berakal. 
Sedangkan ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua 
orang yang berakad itu tidak harus mencapai usia balig, tetapi anak 
yang telah mumayyiz pun boleh melakukan akad ijarah apabila 
disetujui oleh walinya. Dalam praktiknya pemilik kedua usaha laundry 
ini telah terpenuhi syarat sebagai ‘a>qid, dibuktikan dengan usia dan 
kecakapan hukum ketika dilakukan wawancara, sedangkan konsumen 
dari kedua laundry ini adalah siswa SMA, mahasiswa dan ibu rumah 
tangga pekerja, yang berarti memenuhi syarat dari ‘A>qid yaitu sudah 
baligh dan mumayyiz. 
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b. S}igat Akad 
Merupakan kesepakatan bersama baik lisan, isyarat, maupun 
tulisan antara dua pihak atau lebih melalui ijab dan qabul yang 
memiliki ikatan hukum bagi semua pihak yang terlibat untuk 
melaksanakan apa yang menjadi kesepakatan tersebut.
6
 Berdasarkan 
definisi akad tersebut dapat dilihat bahwa ketika melakukan akad 
harus mengandung unsur-unsur kejelasan. 
Dalam praktik dikedua usaha laundry ini dalam akadnya 
menggunakan tulisan yang dituangkan dalam sebuah nota dimana 
dalam nota tersebut juga terdapat aturan-aturan baku yang harus 
dipatuhi oleh konsumen, hanya saja ada satu hal yang tidak tertuang 
dalam aturan tersebut yaitu bentuk tanggung jawab yang diberikan 
oleh pihak laundry ketika terjadi kehilangan. Sehingga ketika terjadi 
kasus kehilangan terdapat ketidak jelasan tanggung jawab pihak 
laundry karena tidak adanya kesepakatan dalam hal kehilangan ini 
sebelumnya. 
c. Adanya manfaat.  
Manfaat yang menjadi objek ija>rah harus diketahui secara 
sempurna, sehingga tidak muncul perelisihan di kemudian hari objek 
ijarah dibolehkan secara syara’. Pelanggan laundry mengambil 
manfaat dari pihak laundry untuk mencucikan dan menyetrikakan 
pakaiannya, dan dikemudian hari ketika pekerjaan telah selesai 
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 Rahmani Timorita Yulianti, “Asas-Asas Perjanjian  (Akad) dalam Hukum Kontrak 
Syari’ah”, La-Riba (Jurnal Ekonomi Islam), (Yogyakarta), Vol. II No. 1, Juli 2008, hlm. 94. 
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pakaian konsumen yang sebelumnya kotor telah menjadi bersih 
sehingga manfaat tersebut bisa didapatkan oleh konsumen. Selain itu 
manfaat atas upah juga diterima oleh pihak laundry sebagai musta’jir. 
d. Penjelasan waktu kerja 
Dalam transaksi ija>rah harus disebutkan jangka waktu pekerjaan 
itu yang dibatasi oleh jangka waktu berlakunya perjanjian atau 
selesainya pekerjaan tertentu. Dalam praktek usaha laundry ini, kedua 
usaha laundry sudah menyebutkan waktu kerja, hanya saja dalam hal 
penyelesaiannya keduanya tidak dapat memenuhi sesuai yang 
dijanjikan diawal, sehingga terdapat ingkar janji. 
e. Objek Ija>rah dibolehkan oleh Syara’ 
Pada praktek usaha laundry yang menjadi objek ija>rah adalah 
manfaat atas mencucikan dan menyetrika pakaian hingga menjadi 
bersih, sehingga dalam hal ini yang menjadi objek ija>rah tidak 
bertentangan oleh syara’ dan diperbolehkan. 
Dari segi berakhirnya akad ijarah Al-Kasani dalam bukunya 
Nasrun Haroen yang berjudul Fiqh Muamalah , mengatakan bahwa Ija>rah 
akan menjadi batal (fasakh) bila ada hal-hal sebagai berikut : 
1. Akad ija>rah hilang atau musnah. 
2. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad ija>rah telah berakhir. 
3. Wafatnya salah seorang yang berakad. 
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4. Apabila ada uz}ur  dari salah satu pihak, seperti rumah yang disewakan 
disita Negara karena terkait adanya utang, maka akad ija>rahnya batal.7 
Dalam praktek usaha laundry, akad ija>rah berakhir ketika pihak 
laundry telah menyelesaikan pekerjaannya dan menyerahkan barang 
laundry kepada konsumen pengguna jasa laundry kemudian konsumen 
membayar ujrah kepada pihak laundry. Tetapi konsumen tidak mengambil 
barangnya pada waktu yang telah disepakati bahkan ada berapa konsumen 
yang tidak mengambil barangnya dalam waktu yang sangat lama. 
Berdasarkan wawancara dengan pemilik Mylaundry, mengatakan bahwa 
ada beberapa konsumen yang sampai bertahun-tahun tidak mengambil 
barangnya dengan alasan yang tidak diketahui.
8
 Hal ini tentunya bisa 
merugikan pihak laundry karena hak atas upahnya tidak terbayarkan 
sementara manfaat telah dilaksanakan. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan diatas, dari segi syarat ijarah 
pada praktek usaha laundry Aisyah dan Mylaundry ini terdapat syarat 
yang tidak terpenuhi atau cacat. Kecacatan ini terdapat dalam proses S}igat 
akad dimana adanya ketidak jelasan tanggung jawab pihak laundry atas 
kehilangan pakain milik konsumen yang sedang dilaundrykan, disebabkan 
tidak adanya aturan mengenai kehilangan yang dituliskan dalam nota. 
Dalam unsur kerelaan juga belum terpenuhi ketika pihak 
Mylaundry melemparkan pekerjaannya kepada pihak lain tanpa 
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memberitahukan pihak konsumen pada saat akad, dan ketika konsumen 
datang untuk mengambil pakaiannya ternyata tidak ada ditempat sehingga 
menimbulkan kekecewaan dan tidak adanya kerelaan. 
2. Penentuan ujrah 
Dalam hal penentuan ujrah pada usaha mylaundry dan laundry 
aisyah telah terdapat ketetapan harga yang diberikan oleh kedua jasa 
laundry dan dihitung berdasarkan kilogram sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam bab III. Dari segi rukun ujrah, terdapat beberapa rukun 
dan syarat yang harus terpenuhi, yaitu: 
a. Lafal, mengandung arti izin kepada yang akan bekerja. Dalam praktik 
dikedua usaha laundry terdapat ungkapan dari kedua belah pihak 
yaitu konsumen dan pemilik laundry untuk melaksanakan pekerjaan 
laundry. 
b. Orang yang menjanjikan memberikan upah. Dalam praktik dikedua 
usaha laundry ini konsumen adalah pihak yang menjanjikan akan 
memberikan upah. 
c. Pekerjaan, dalam praktik dikedua usaha laundry ini jelas terdapat 
pekerjaan yang telah disepakati kedua belah pihak, yaitu mencuci 
pakaian, menjemur pakaian, menyetrika pakaian dan mengemas 
pakaian. 
d. Upah harus jelas, dalam praktiknya kejelasan upah telah ditetapkan 
oleh pihak pemilik laundry. Upah berupa uang yang dibayarkan pihak 
konsumen terhadap pemilik laundry. 
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Berdasarkan analisa di atas, dari segi rukun dan syarat ujrah dari kedua 
usaha laundry tersebut telah terpenuhi. 
3. Resiko 
Dalam bisnis laundry ada beberapa resiko yang muncul, diantaranya 
yaitu rusaknya pakaian saat dicuci, tertukarnya pakaian bahkan hingga 
hilangnya pakaian saat dilaundrykan.  Pada kedua usaha laundry Aisyah 
dan Mylaundry, resiko tersebut juga sering terjadi. Sebagaimana dijelaskan 
pada bab III bahwa dalam aturan yang tertuang pada nota tidak disebutkan 
bagaimana penyelesaian ketika terjadi kehilangan pakaian, oleh karena itu 
dalam hal ini diberlakukan aturan berdasarkan kebiasaan (‘urf) yang 
terjadi. 
Dikalangan pebisnis laundry, ketika terjadi kehilangan pakaian 
sebagaimana disebutkan, tanggung jawab penggantian di tanggung oleh 
pihak laundry, begitu juga yang dilakukan oleh pihak Mylaundry ketika 
terjadi kasus kehilangan seperti ini mereka selalu menawarkan 
penggantian baik dengan layanan cuci gratis maupun dengan mengganti 
sejumlah uang senilai pakain yang hilang milik konsumen tersebut.
9
 
Sementara itu berbeda dengan pihak Laundry Aisyah  dimana ketika 
terjadi hal seperti ini mereka meminta pihak konsumen menunggu satu 
sampai dua hari untuk dicarikan pakaian yang hilang tersebut, kalau-kalau 
tertinggal ditumpukan pakaian konsumen lain, dan pihak konsumen 
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diminta untuk meninggalkan no hp yang dapat dihubungi. Namun lebih 
dari tiga hari berlalu pihak konsumen tidak pernah menerima konfirmasi 
apapun dari pihak laundry aisyah dan bahkan tidak ada i’tikad baik dari 
pihak laundry aisyah untuk mengganti pakaian tersebut, mereka selalu 
beralasan pakaian belum ditemukan dan meminta konsumen untuk 
menunggu terus.
10
 
4. Tabel Kepuasan Konsumen 
Berdasarkan hasil survey tingkat kepuasan yang dilakukan terhadap 
lima orang konsumen pada usaha laundry Aisyah dan Mylaundry, 
ditunjukkan dalam dibawah ini. 
a. Tabel Kepuasan Laundry Aisyah 
Kondisi Jumlah 
Tidak Puas 3 
Kurang Puas 1 
Biasa Saja 1 
Puas  
Sangat Puas  
Total 5 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan 
konsumen pada usaha laundry Aisyah terdapat 3 konsumen yang 
menyatakan tidak puas, 1 orang konsumen menyatakan kurang puas, 
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dan 1 konsumen menyatakan biasa saja. Alasan konsumen yang 
mengatakan tidak puas karena sering mengalami keterlambatan waktu 
penyelesaian dan kehilangan pakaiannya saat dilaundrykan dan tidak 
pernah mendapat penggantian. Alasan konsumen yang menyatakan 
kurang puas karena hanya pernah mengalami keterlambatan waktu 
penyelesaian sesuai kesepakatan. Alasan konsumen yang memilih 
biasa saja karena meskipun pernah mengalami kehilangan tetapi 
menurutnya dari sisi pelayanannya baik seperti layanan antar jemput 
pakaian ke tempat konsumen. 
b. Tabel Kepuasan Mylaundry 
Kondisi Jumlah 
Tidak Puas  
Kurang Puas  
Biasa Saja 1 
Puas 3 
Sangat Puas 1 
Total 5 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan 
konsumen pada Mylaundry terdapat 1 konsumen yang menyatakan 
biasa saja, 3 orang konsumen menyatakan puas, dan 1 konsumen 
menyatakan sangat puas. Alasan konsumen yang mengatakan biasa 
saja karena tidak pernah mengalami kehilangan hanya saja pernah 
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mengalami keterlambatan waktu penyelesaian. Alasan konsumen yang 
mengatakan puas karena tidak pernah mengalami keterlambatan dan 
tidak pernah kehilangan pakaian saat dilaundrykan. Alasan konsumen 
mengatakan sangat puas karena meskipun pernah mengalami 
kerusakan pada pakaian yang dilaundrykannya, tetapi setelah itu 
diberikan kompensasi oleh pihak Mylaundry berupa layanan laundry 
gratis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan analisa pada BAB IV, maka pada penelitian 
dalam ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan  akad ija>rah pada usaha laundry Aisyah dan Mylaundry 
termasuk ija>rah a’mal yaitu akad dimana pihak pertama mengambil 
manfaat dari pihak kedua dengan batasan-batasan tertentu dan pihak 
kedua akan mendapatkan imbalan berupa upah tertentu pula. Dalam hal 
ini yaitu pemilik laundry sebagai mu’jir  (pemberi sewa), konsumen 
sebagai musta’jir (orang yang menyewa), pakaian sebagai objek sewa, 
biaya yang diterima oleh mu’jir dan pakaian bersih adalah manfaat dari 
akad ini, serta kesepakatan secara tulisan antara kedua belah pihak 
menjadi ijab qabulnya, yaitu dengan adanya nota. 
2. Pelaksanaan akad ija>rah pada usaha laundry Aisyah dan Mylaundry ini 
pada dasarnya sudah sesuai dengan hukum Islam, hanya saja terdapat 
beberapa kecacatan didalamnya, diantaranya yaitu: 
a. Pada proses S}igat akad dimana adanya ketidak jelasan tanggung 
jawab pihak laundry atas kehilangan pakain milik konsumen yang 
sedang dilaundrykan, disebabkan tidak adanya aturan mengenai 
kehilangan yang dituliskan dalam nota. 
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b. Tidak dapat selesainya pekerjaan pada waktu yang telah dijanjikan 
diawal hal ini tentunya merupakan sebuah pengingkaran janji atas 
kesepakatan pada saat akad. 
c. Salah satu penyebab berakhirnya  akad ija>rah yaitu pada saat telah 
berakhirnya waktu yang telah disepakati, tapi dalam praktek usaha 
laundry ini banyak konsumen yang tidak mengambil barangnya 
ketika waktu perjanjian telah habis, sehingga pada saat itu pihak 
laundry telah lepas tanggung jawab dalam menjaga pakaian 
konsumen dan resiko yang terjadi terhadap pakaian setelah waktu 
pengerjaan selesai ditanggung sepenuhnya oleh pihak konsumen. 
Namun demikian, pihak laundry tetap memiliki hak atas upahnya. 
B. SARAN 
Setelah apa yang telah diuraikan diatas, maka penulis menyarankan 
sebagai berikut: 
1. Pihak Mylaundry boleh saja menerima konsumen pada saat merasa 
telah mengalami over load, akan tetapi jika pihak Mylaundry 
melemparkan pekerjaannya pada tempat lain seharusnya memberikan 
informasi terlebih dulu kepada konsumen ketika melakukan 
kesepakatan awal agar mengandung kerelaan antara kedua belah pihak 
pada s}igat akadnya dan terjadi kesepakatan yang jelas. 
2. Pihak laundry pada saat penerimaan barang seharusnya sudah 
memperkirakan dengan matang waktu penyelesaiannya dan mampu 
melihat kemungkinan yang akan menyebabkan penyelesaian tidak 
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tepat waktu, dan sebaiknya diinformasikan kepada konsumen pada 
awal akad jika pakaian tidak dapat selesai pada waktu yang telah 
ditentukan maka pihak laundry sebaiknya memberikan kompensasi 
dengan cara yang disepakati agar tidak menimbulkan kekecewaan pada 
konsumen. 
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LAMPIRAN 1 
Daftar Pertanyaan untuk Pemilik Laundry Mylaundry 
1. Kapan usaha laundry Mylaundry didirikan? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya usaha laundry Mylaundry ? 
3. Apa tujuan mendirikan usaha laundry Mylaundry? 
4. Dari kalangan mana saja konsumen di laundry Mylaundry? 
5. Bagaimana cara awal mendapatkan konsumen laundry Mylaundry? 
6. Berapa pendapatan yang diperoleh oleh usaha laundry Mylaundry setiap 
bulannya? 
7. Layanan apa saja yang disediakan di laundry Mylaundry? 
8. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundrykan? 
9. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di laundry Mylaundry? 
10. Apakah dalam mencuci pakaian ada pengkategorian? 
11. Bagaimana caranya mengkategorikan pakaian yang akan di cuci? 
12. Pernahkan mengalami overload? lalu apa yang dilakukan? 
13. Apakah ada batas waktu pengambilan pakaian jadi di laundry Mylaundry? 
14. Bagaimana tanggung jawab Mylaundry dalam memenuhi target waktu? 
15. Pernahkan laundry Mylaundry menerima komplain dari konsumen? 
16. Masalah apa yang paling banyak diajukan komplain oleh konsumen? 
17. Bagaimana laundry Mylaundry mengatasi komplain tersebut? 
 
 
Surakarta, 14 Februari 2018 
 
Herda Dhiahasna  
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LAMPIRAN. 1 
Daftar Pertanyaan untuk pemilik laundry Mylaundry 
 
1. Kapan usaha Mylaundry didirikan? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya usaha Mylaundry ? 
3. Apa tujuan mendirikan usaha Mylaundry? 
4. Dari kalangan mana saja konsumen di Mylaundry? 
5. Bagaimana cara awal mendapatkan konsumen Mylaundry? 
6. Berapa pendapatan yang diperoleh oleh usaha Mylaundry setiap bulannya? 
7. Layanan apa saja yang disediakan di Mylaundry? 
8. Bagaimana prosedur kemitraan? 
9. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundrykan? 
10. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di Mylaundry? 
11. Apakah dalam mencuci pakaian ada pengkategorian? 
12. Bagaimana caranya mengkategorikan pakaian yang akan di cuci? 
13. Pernahkan mengalami overload? lalu apa yang dilakukan? 
14. Apakah ada batas waktu pengambilan pakaian jadi di Mylaundry? 
15. Bagaimana tanggung jawab Mylaundry dalam memenuhi target waktu? 
16. Pernahkan Mylaundry menerima komplain dari konsumen? 
17. Masalah apa yang paling banyak diajukan komplain oleh konsumen? 
18. Bagaimana Mylaundry mengatasi komplain tersebut? 
 
 
Surakarta, 08 Februari 2018 
 
Herda Dhiahasna 
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LAMPIRAN. 3 
Daftar Pertanyaan untuk karyawan Mylaundry 
1. Sudah berapa lama menjadi karyawan di Mylaundry? 
2. Berapa upah yang didapat setiap bulannya? 
3. Apa saja yang dikerjakan ketika bekerja? 
4. Pernahkan tidak mampu menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu? 
Alasannya? 
5. Pernahkan mendapatkan komplain dari konsumen? 
6. Apa yang dilakukan ketika terjadi komplain? 
 
 
Surakarta,    2018 
 
Herda Dhiahasna 
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LAMPIRAN. 4 
Daftar pertanyaan untuk konsumen Mylaundry 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di Mylaundry? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan di Mylaundry? 
3. Bagaiamana pelayanan jasa laundry di Mylaundry? 
4. Apakah pernah mengalami kerugian setelah melaundrykan pakaian di 
Mylaundry? 
5. Kerugian apa yang di alami? 
6. Apa yang dilakukan ketika terjadi masalah? 
7. Apa yang didapatkan setelah komplain dilakukan? 
 
Surakarta,   2018 
 
Herda Dhiahasna 
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LAMPIRAN. 5 
Daftar pertanyaan untuk konsumen Mylaundry 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di Mylaundry? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan di Mylaundry? 
3. Bagaiamana pelayanan jasa laundry di Mylaundry? 
4. Apakah pernah mengalami kerugian setelah melaundrykan pakaian di 
Mylaundry? 
5. Kerugian apa yang di alami? 
6. Apa yang dilakukan ketika terjadi masalah? 
7. Apa yang didapatkan setelah komplain dilakukan? 
 
 
Surakarta,   2018 
 
Herda Dhiahasna 
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LAMPIRAN.6 
Daftar pertanyaan untuk konsumen Laundry Aisyah 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di laundry Aisyah? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan di laundry Aisyah? 
3. Bagaiamana pelayanan jasa laundry di laundry Aisyah? 
4. Apakah pernah mengalami kerugian setelah melaundrykan pakaian di laundry 
Aisyah? 
5. Kerugian apa yang di alami? 
6. Apa yang dilakukan ketika terjadi masalah? 
7. Apa yang didapatkan setelah komplain dilakukan? 
 
 
 
Surakarta,   2018 
 
Herda Dhiahasna 
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LAMPIRAN. 7 
Nota untuk pihak laundry di Laundry Aisyah 
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LAMPIRAN. 8 
Nota untuk pihak konsumen di Laundry Aisyah 
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Gambar. 1 
Wawancara bersama Ibu Ani pemilik Laundry Aisyah 
 
 
Gambar. 2 
Wawancara bersama Mbak Sri karyawan Laundry Aisyah 
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Gambar. 3 
Wawancara bersama Mbak Vika konsumen Laundry Aisyah 
 
 
Gambar. 4 
Wawancara bersama Mbak Dian konsumen Laundry Aisyah 
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Gambar. 5 
Wawancara bersama Mbak Risti konsumen Laundry Aisyah 
 
 
Gambar. 6 
Wawancara bersama Mbak Laila konsumen Mylaundry 
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LAMPIRAN. 9 
Nota Mylaundry untuk pihak Laundry 
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LAMPIRAN. 10 
Nota Mylaundry untuk pihak konsumen 
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LAMPIRAN. 11 
Daftar harga jasa laundry di Mylaundry 
 
 
 
Daftar harga layanan selain laundry di Mylaundry 
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Gambar 7 dan 8 
Wawancara dengan Ibu Nia pemilik Mylaundry 
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